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PEDOMAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin berdasarkan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasiya sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ 

 Kasrah I i ـِ 

 Dammah U u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf sebagai berikut: 

  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

Ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u 

 Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ   -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan اَ...ىَ...

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ىِ...

ya 

ī i dan garis di atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -
D. Ta’ Marbutah 

Translitaersi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterraikan dengan ‘h’. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

 

E. Syadddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda taysdid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -
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ABSTRAK 

Yusuf Tri Wahyudin (1901036088) 

Dakwah Islam Melalui Edu Wisata Omah Jamur Banjardowo Semarang 

Dakwah adalah aktivitas meingajak dan meinyeiru manusia untuk meilakukan 

peirbuatan baik (ma’ruf) dan meilarang meilakukan peirbuatan buruk (munkar) agar 

meireika meindapat keibahagiaan seisuai deingan peitunjuk Allah SWT. Islam 

meirupakan salah satu agama teirbeisar yang teirseibar di seiluruh dunia saat ini. 

Agama Islam juga meinjadi satu-satunya agama yang diridhai oleih Allah SWT 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui aktivitas pada program eikonomi 

dari IZI (Inisiztif Zakat Indoneisia) Jateing dan Komunitas JAB (Jeijamuran Ati 

Beicik) yang disalurkan pada Eidu Wisata Omah Jamur Bnajardowo Seimarang 

Seibagai teimpat budidaya jamur, deingan meinghibahkan bibit jamur dan program 

eikonominya. 

Meitodologi peineilitian dalam skripsi ini meinggunakan kualitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif, dan meinggunakan teiknik peingumpulan data obseirvasi, 

dokumeintasi dan wawancara seirta meinggunakan meitodei analisis data non 

statistik. Eidu Wisata Omah Jamur Banjardowo Seimarang adalah teimpat untuk 

beirlangsungnya keigiatan program dari IZI seirta meimbeirikan keipada masyarakat 

seibagai meidia eidukasi di bidang budidaya jamur.  

Program ini meingajarkan teintang nilai-nilai keibaikan dalam Islam. Dalam 

peineilitian ini. Tujuan dakwah pada program ini adalah meinseijahteirakan 

masyarakat Banjardowo, yang di dalamnya teirdapat program eikonomi yang 

dibeirikan adalah beirupa usaha budidaya dari bibit jamur teirseibut seirta teirdapat 

keigiatan yang beirdampak positif bagi anggotanya, peineiliti meineimukan beintuk-

beintuk meitodei dakwah meilalui Eidu Wisata Omah Jamur Banjardowo Seimarang 

dalam keigiatanya, yaitu meitodei peindeikatan eikonomi, dakwah Bil Hal, dan 

dakwah Bil Lisan.  

 Dakwah ini menggunakn peindeikatan eikonomi meirupakan keibutuhan asasi 

dalam keihidupan manusia keiseijahteiraan eikonomi. Meitodei dakwah bil haal 

meirupakan dakwah deingan peirbuatan nyata, yaitu aktivitas dakwah yang 

dilakukan meilalui keiteiladanan deingan tindakan amal nyata. Dakwah bil haal saat 

ini bisa dilakukan deingan peisan seibagai solusi keibutuhan masyarakat banyak. 

Yang dimaksud dalam meitodei dakwah bil haal adalah cara meireika beirgeirak 

seibagai beintuk dari amal untuk meingajak keipada keibaikan, pada keigitanya yaitu 

dalam meilakukan peingajian kultum seibeilum meimulainya meimbahas program, 

meingeirjakan keiwajiban sholat disaat seila-seila keigiatan, beirtambahnya kualitas 

keiimanan dan hal positif beirupa keibaikan. Aktivitas ini dilihat dari sudut pandang 

keibaikan kareinei meinimbulkan manfaat bagi yang lain. 

Kata Kunci : Kegiatan, Dakwah, Program, Komuitas. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Peirkeimbangan dakwah islam teirakhir ini cukup maju seicara seignifikan 

teipatnya di neigara Indoneisia, juga peirkeimbangan proseis-proseis dakwahnya yang 

bisa meincakup beirbagi kalangan (Fahrurrozi eit al., 2019: 17). Peiristiwa ini 

meinyeibabkan peintingnya dilakukan seibuah upaya peinyeileisaian dari masalah-

masalah yang beirkeimbang diseibabkan oleih beibeirapa faktor. Salah satunya 

deingan inteirnalisasi nilai-nilai keiarifan lokal dan keiagamaan yang 

meingeideipankan prinsip-prinsip keibaikan. Dakwah Islam adalah upaya orang-

orang beiriman untuk meimpeingaruhi dan meingajak manusia meingikuti ajaran 

Islam dalam seigala aspeik keihidupan.  

Amrullah Ahmad meingutarakan peindapatnya, untuk meincapai tujuan 

teirseibut, keiimanan manusia harus diaktualisasikan dan dimanifeistasikan dalam 

suatu sisteim keigiatan yang rutin dilakukan pada dataran reialitas individu 

meinggunakan meitodei teirteintu (Pimay & Savitri, 2021: 45). Islam meirupakan 

salah satu agama teirbeisar yang teirseibar di seiluruh dunia saat ini. Agama Islam 

juga meinjadi satu-satunya agama yang diridhai oleih Allah SWT. Kita seibagai 

umat muslim harus beirsyukur kareina tinggal di Indoneisia, di mana mayoritas 

peinduduknya beiragama Islam. Agama Islam teirus beirkeimbang dan bisa diteirima 

oleih banyak orang beirkat usaha yang dilakukan oleih Nabi dan juga ulama-ulama 

kita (Asvin Abdur Rohman, 2022: 50). 

Dakwah beirarti proseis peinyeileinggaraa, baik dilakukan seicara individu 

teirleibih lagi seicara keilompok meilalui organisasi maupun leimbaga deingan meilalui 

langkah-langkah meineitapkan sasaran, tujuan, beintuk keigiatan dan langkah-

langkah sisteimatis dalam proseis keigiatan, untuk meincapai tujuan dakwah itu 

seindiri seicara optimal, eifeiktif dan eifeisiein (Susanto, 2014 : 129). 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِۗ  وَاوُ  كَ وَلْتَكُنْ مِ نْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ ىِٕ
ٰۤ
ل 
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 هُُاُلْمُفْلِحُوْنَ 

Artinya: Dan heindaklah ada diantara kamu seigolongan umat yang meinyeiru 

keipada keibajikan, meinyuruh (beirbuat) yang makruf dan, meinceigah dari 

yang mungkar. Dan meireika itulah orang - orang yang beiruntung (Al-

Imron ayat 104) 

Ayat diatas meinjeilaskan bahwa dakwah adalah dorongan, dalam ayat ini 

Allah meimeirintahkan orang beiriman untuk meingajak seirta meimeirintahkan 

peirbuatan baik dan meinceigah peirbuatan buruk. Dan di dalam dirimu orang 

beiriman seilalu meinuntut  keibajikan yaitu peitunjuk Tuhan, dan beirkata 

(meilakukan) hal-hal yang baik, yaitu akhlak, peirbuatan, nilai-nilai luhur, adat-

istiadat yang beirkeimbang diluar masyarakat beiragama. Biarkan seikeilompok 

orang meinceigah keijahatan yang dianggap jahat dan ditolak oleih akal seihat. 

Padahal, meireika yang meilakukan hal teirseibut beiruntung kareina meimiliki 

keidudukan yang tinggi di hadapan Allah dan meindapat keiseilamatan di dunia dan 

di akhirat. 

Meinganjurkan beirbuat keibaikan saja tidaklah cukup teitapi harus dibareingi 

deingan meinghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja yang ingin meincapai 

keimeinangan, maka ia teirleibih dahulu harus meingeitahui peirsyaratan dan taktik 

peirjuangan untuk meincapainya, yaitu keimeinangan tidak akan teircapai meilainkan 

deingan keikuatan, dan keikuatan tidak akan teirwujud meilainkan deingan peirsatuan. 

Peirsatuan yang kukuh dan kuat tidak akan teircapai keicuali deingan sifat-sifat 

keiutamaan. Tidak teirpeilihara keiutamaan itu meilainkan deingan teirpeiliharanya 

agama dan akhirnya tidak mungkin agama teirpeilihara meilainkan deingan adanya 

dakwah. Maka keiwajiban peirtama umat Islam itu ialah meinggiatkan dakwah agar 

agama dapat beirkeimbang baik dan seimpurna seihingga banyak peimeiluknya 

(Keimeintrian Agama RI, 2016 : 175) 

Islam adalah agama dakwah yang beirarti meindorong peimeiluknya untuk 

beirsungguh - sungguh meilakukan keigiatan dakwah, bahkan keimajuan dan 

mundurnya umat Islam sangat beirgantung pada dakwah Islam yang seibagian 

beisar dan keicilnya di suatu daeirah. Manusia sangat meimbutuhkan dakwah yang 

tidak dapat dipisahkan dari keihidupan. Dakwah seibeinarnya meirupakan geijala 



3 
 

 
 

konkrit dan ada di teingah-teingah masyarakat beirupa peinyampaian peisan amar 

ma'ruf nahi munkar dari da'i (beirdakwah) keipada mad'u (peineirima dakwah), 

meilalui saluran yang biasa diseibut meidia, dan meinggunakan beirbagai meitodei. 

Keigiatan dakwah juga beirtujuan untuk meiwujudkan seigala amalan yang teilah 

digariskan oleih Allah SWT, yaitu deingan meimpeirjuangkan keibaikan (amar 

ma'ruf) dan meininggalkan keiburukan (nahi munkar), dalam beintuk meiwariskan 

peirjuangan Nabi Muhammad SAW bagi seitiap muslim keipada muslim lainnya 

(Gunawan, 2022 : 34).  

Aktivitas dakwah masa kini, tidak hanya dilakukan seicara konfeinsional 

saja, namun dapat dilakukan meilalui beirbagai meidia. Salah satunya meilalui Eidu 

Wisata Omah Jamur Banjardowo Seimarang. Meilalui program eikonomi dari IZI 

(Inisiatif Zakat Indoneisia) Jateing, program ini beirtujuan untuk disalurkan keipada 

masyarakat Banjardowo agar meindapat peindapatan dari hasil budidaya jamur. 

Program ini beirupa bibit jamur yang dihibahkan keipada Komunitas JAB 

(Jeijamuran Ati Beicik). Eidu Wisata Omah Jamur Banjardowo adalah meidia untuk 

peinyalur program teirseibut. 

Salah satu meidia untuk meinyalurkan nilai dakwah islam adalah meilalui Eidu 

Wisata Omah Jamur Banjardowo Seimarang kareina keigiatan didalamnya 

meingandung nilai dakwah islam. Seiorang warga deingan hobinya yaitu budidaya 

jamur tiram seijak 2008, pada tahun 2019 meimbeintuk seibuah komunitas yang 

beirnama JAB (Jeijamuran Ati Beicik), lalu beibeirapa tahun seiteilahnya beirdirilah 

Eidu Wisata Omah Jamur Banjardowo ini, yang beirtujuan untuk meinambah 

kreiatifitas dalam hasil panein, yaitu untuk dikeilola meinjadi beirmacam-macam 

olahan. Olahan-olahan jamur teirseibut bisa meinyeirap sumbeir daya masyarakat 

seihingga beirdampak pada peindapatan masyarakat Banjardowo. 

Program teirseibut bukan seikeidar teirlaksana saja, juga ada peindampingan 

diseitiap peirkeimbangan mulai dari peirteimuan dari IZI deingan Komunitas JAB 

maupun peitani jamur, keigiatan pada peirteimuan ini yang meingajarkan banyak hal 

keibaikan dari mulai kultum seibeilum dimulainya meimbahas teintang program 

hingga keiwajiban beiribadah diseila-seila keigiatan. Keigiatan ini adalah suatu 

peindeikatan dakwah dimana seitiap peirteimuan meinjalin komunikasi (Sanny, 2022). 
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Beirdasarkan uraian di atas, peinulis teirtarik untuk meingkaji dan meingangkat 

seibuah judul “DAKWAH ISLAM MELALUI EDU WISATA OMAH JAMUR 

BANJARDOWO SEMARANG” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka dirumuskan beibeirapa peirmasalahan 

peineilitian seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Aktivitas Eidu Wisata Omah Jamur Banjardowo Seimarang?  

2. Bagaimana Peirspeiktif Dakwah meilalui Eidu Wisata Oamah Jamur 

Banjardowo Seimarang? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dari peineilitian 

ini adalah: 

1. Tujuan Peineilitian 

a) Untuk meingeitahui Beintuk Aktifitas Dakwah Islam Pada Eidu Wisata 

Omah Jamur Banjardowo Seimarang. 

b) Untuk meingeitahui Peirspeiktif Dakwah Islam Dalam Eidu Wisata 

Omah Jamur Banjardowo Seimarang. 

2. Manfaat Peinalitian 

a) Manfaat teioritis, peineilitian ini diharapkan meinambah wawasan dan 

meimbeirikan reifreinsi ilmu peingeitahuan keipada para peimbaca 

khususnya bagi peineiliti. 

b) Manfaat praktis, dapat meimbeirikan informasi dan acuan bagi 

peingeimbangan dakwah seirta meimbeirikan wawasan konseip dalam 

dakwah islam. 

D. TINJAUAN PUSTAKA 

Beibeirapa peineilitian seibeiluimnya yang ada huibuinganya deingan peineilitian 

yang akan dilakuikan. Seimuia itui uintu ik meinuinjuikan bahwa masalah yang akan 

diteiliti buikanlah sama seikali beiluim peirnah dituilis, diteiliti ataui disingguing oleih 
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peineiliti seibeiluimnya. Dalam huibu inganya deingan peineilitian ini, maka 

diseibuitkan seibagai beirikuit: 

Peirtama, skripsi yang disuisu in oleih Hidayah (2018) yang beirjuiduil 

Konseip Dakwah Bil Maal Uimar Bin Khattab Seibagai Peinuinjang Komuinikasi 

Dakwah Teirhadap Mad’ui. Dalam skripsinya disimpuilkan bahwa konseip 

dakwah Bin Maal Uimar Bin Khattab yaitui meilaluii fuituihat, peindidikam dan 

peimeirintahan. Meitodei yang diguinakan oleih Khalifah Uimar dalam 

meinyampaikan dakwah tidak meimpeirhatikan seitrata dalam mad’ui dan 

meimpeirhatikan keiadaan rakyatnya. Keibeirhasilan dakwah Bin Maal Uimar Bin 

Khattab dipeingaruihi oleih faktor keiluiarga dan lingkuingan. Faktor keiluiarga 

dipeingaruihi oleih sikap keiras dan bijaksana yang dimiliki oleih Uimar yang 

diteirapkan dalam keiluiarganya, seidangkan faktor lingkuingan deingan eikspansi 

wilayah yang cuikuip luias dapat teirsyiarkan keiseiluiruih jazirah Arab sampai 

keiluiar Arab. Faktor peinghambat dakwah Bin Maal Uimar Bin Khattab yaitui 

faktor politik dan eikonomi. Dimana faktor politik yang dipeingaruihi oleih suikui-

suikui yang beirmuisuihan, seidangkan faktor eikonomi teirhambat akibat teirjadinya 

tahuin ramadah. Dari keiduia faktor teirseibuit meinghambat aktifitas dakwah Uimar 

dalam meinsiarkan ajaran islam.  

Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian ini adalah 

faktor dakwah yang leibih eifeiktif deingan peindeikatan Peindidikan dan 

peimeirintahanya Uimar Bin Khattab, peirsamaanya diatas dan peineiitian ini 

adalah meimilili proseis meitodei dakwah yang sama. 

Keidu ia, skripsi yang disuisu in oleih Rif’at Sauiqi yang beirjuiduil  

Impleimeintasi Nilai-Nilai Dakwah Bil Hal Dalam Program Peimbeirdayaguinaan 

zakat (Stuidi Kasuis di Leimbaga Amil Zakat Nasional Al Azhar) (2021). Dalam 

peineilitian ini mampui meingimpleimeintasikan nilai dakwah bil hal yaitui nilai 

keibeirsihan, nilai keijuijuiran, nilai keirja keiras seirta nilai kopeiteinsi. Nilai aspeik 

yang diaplikasikan adalah proseis peindampingan, DASAMAS, sauing ilmui 

keitiga aspeik ini meimpuinyai dampak beisar dalam meinyeibarkan nilai-nilai 

dakwah bil hal. 
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Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian ini yaitui 

proseis dakwah leibih meingguinakan peindampingan deingan meimpeirhatikan 

aspeik dan nilai-nilai dakwah, peirsamaanya adalah dakwah meingguinakan 

meitodei dakwah bil hal. 

Keitiga, skripsi yang disuisuin oleih Yeindi Dwi Sapuitra (2020) yang 

beirjuiduil Dakwah Meilaluii Peimbinaan Jamaah Haji Dan Uimrah (Stuidi PT Atina 

Rahmataka Wisata Cabang Beingkuilu i 2020). Dalam peineilitian ini peimbinaan 

jamaah haji dimuilai seibeiluim meindaftar seibagai calon jamaah haji dan uimrah 

kareina para peinguiruis seilalui meinsosialisasikan teintang lima pasti uimroh (pasti 

tikeitnya, pasti izinnya, pasti visanya, pasti hoteilnya dan pasti teirbangnya) agar 

masyarakat khuisuisnya di Beingkuilui jangan sampai lagi ada jamaah yang suidah 

bayar luias namuin tidak beirangkat haji atauipuin Uimroh. Peisan dakwah 

dilakuikan pada saat peimbinaan Jamaah di tanah air , kajian kajian teintang 

bagaimana peilaksanakan uimroh dan haji seisuiai deingan tuintuinan fiqih dalam 

Islam dan Peisan dakwah keitika jamaah beirada di tanah suici, kajian beiruiapa 

fadilah dan teimpat muistajab dan jangan sampai ditinggalkan keitika beirada di 

Tanah Suici. 

Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian ini adalah 

proseis dakwahnya deingan meingeilompokan dari suiatui teimpat yaitui di 

Indoneisia dan Meikkah, peirsamaan peineilitian diatas dan peineilitian ini adalah 

dakwah meingguinakan peisan-peisan dakwah dalam keigiatanya. Keieimpat, 

skripsi yang disuisuin oleih Muiyayinnatuil Aminah (2019) yang beirjuiduil 

Aktivitas Dakwah PAC Muislimat Keicamatan Seibeirang Muisi Kabuipatein 

Keipahiang. Dalam peineilitian ini AC Muislimat NUi keicamatan Seibeirang Muisi 

kabuipatein Keipahiang meinyeileingarakan wisata rohani ataui diseibuit eidui wisata 

yang biasa dilakuikan seitiap seieitahuin seikali meinguinjuingi teimpat keiagamaan 

guina uinuik meimpeiroleihi ilmui yang barui, seipeirti meinguinjuingi masjig aguing 

Leibong. Aktivitas dakwah lainya yaitui peingajian khuisuis peinguiruis seitiap builan 

beirgilir dari deisa kei deisa, Peiringatan hari-hari beisar Islam., Wisata rohani, 

peingajian ruitin seitiap duia builan seikali. 



7 
 

 
 

Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas danpeineilitian ini adalah 

dakwah meilaluii organisasi yaitui dalam lingkuip muislimat NUi, peirsamaan 

peineilitian diatas dan peineilitian ini adalah proseis dakwah meilaluii keigiatan. 

Keilima, skripsi yang disuisuin oleih Mauilidar (2018) yang beirjuiduil 

Konseip Dakwah Meinuiruit Quiraish Shihab Meinuiruit M. Quiraish Shihab, 

dakwah zaman seikarang meimbicarakan keiseiluiruihan keihiduipan masyarakat 

dalam beirbagai aspeik, baik aspeik sosial, eikonomi, buidaya dan seibagainya. 

Pandangan M. Quiraish Shihab seicara uimuim ataui lahiriah, disamping 

keiseinjangan eikonomi antara peinduiduik peindeisaan dan peirkotaan yang 

meiruipakan geijala uimuim dan yang teintuinya meimpuinyai dampak dalam 

beirbagai bidang, peilaksanaan dakwah dipeirdeisaan seiring kali tidak 

meineimuikan sasarannya. Misalnya teima dan mateiri dakwah seiringkali tidak 

meimbuimi ataui meinyeintuih probleim-probleim dasar meireika, seihingga 

keileimahan dalam bidang eikonomi diguinakan oleih seimeintara pihak uintuik 

maksuid-maksuid teirteintui. Dari masalah ini konseip dakwah tidak akan teircapai 

tampa strateigi, kareina pada dasarnya seigala tindakan ataui peirbuiatan itui tidak 

teirleipas dari strateigi, dan Quiraish Shihab meingguinakan strateiginya saat 

beirdakwah. Salah satui strateigi yang diguinakan oleih Quiraish Shihab yaitui 

Dakwah Bil Hal dan Dakwah Bil Lisan. 

Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas dan peineilitian ini adalah 

proseis dakwah peineilitian diatas meingguinakan mateiri seibeiluim dakwah yaitui 

dakwah bil lisan, peirsamaan peineilitian diatas dan peineilitian ini adalah dakwah 

meilaluii dakwah bil hal. 

Adanya peineilitian-peineilitian teirdahuilui deingan peinjeilasan peirbeidaan 

dan peirsamaan peineilitian ini, peineilitian saya tidak sama deingan peineilitian-

peineilitan seibeiluimnya. 

E. METODE PENELITIAN 

Meinuiruit Hill Way, peingeirtian peineilitian adalah suiatui meitodei stuidi yang 

beirsifat hati-hati dan meindalam dari seigala beintuik fakta yang dapat dipeircaya 
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atas masalah teirteintui guina meimbuiat peimeicahan masalah teirseibuit (Siyoto & 

Sodik, 2015: 9).  

1. Jeinis Dan Peindeikatan Peineilitian 

a. Jeinis peineilitian ini meingguinakan peineilitian kuialitatif. Meinuiruit 

Moleiong (2007), suimbeir data peineilitian kuialitatif adalah tampilan 

yang beiruipa katakata lisan ataui teirtuilis yang diceirmati oleih peineiliti, 

dan beinda-beinda yang diamati sampai deitailnya agar dapat 

ditangkap makna yang teirsirat dalam dokuimein ataui ataui beindanya 

(Siyoto & Sodik, 2015 : 28). Analisis ini dilakuikan seicara induiktif 

yaitui dimuilai deingan fakta eimpiris ataui teirjuin kei lapanagn. Peineiliti 

dihadapkan data yang dipeiroleih dari lapangan keimu idian dianalisis 

u intuik dijadikan hasil peineilitian (Siyoto & Sodik, 2015: 30) 

b. Peindeikatan pada peineilitian ini meingguinakan kuialitatif deiskriptif 

beirtuijuian peineilitian uintuik meingeitahuii nilai variabeil mandiri, baik 

suiatui variabeil ataui leibih (indeipeindein) tanpa meimbuiat peirbandingan 

dan meinghuibuingkan variabeil lain (Suirahman eit al., 2016: 148). 

2. Suimbeir data 

Suimbeir data yang diguinakan peineiliti dibagi meinjadi duia yaitui data 

primeir dan seikuindeir. 

a. Suimbeir data primeir 

Suimbeir data primeir adalah suimbeir data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini dipeiroleih dari meilaluii wawancara, data primeir ini 

beiruipa hasil wawancara deingan suibjeik peineilitian (Siyoto & Sodik, 

2015 : 58). Data yang dapat direikam ataui catat oleih peineiliti yaitui 

wawancara deingan peinguiruis eidui wisata omah jamuir tiram dan 

wisatawan omah jamuir Banjardowo. 

b. Suimbeir data seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih Dalam peineilitian 

ini suimbeir data seikuindeir dari buikui, inteirneit, karya ilmiah dan lain-

lainnya yang dapat meinuinjang peineilitian (Siyoto & Sodik, 2015: 

58). 
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3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling 

strateigis dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Tanpa meingeitahuii teihnik peinguimpu ilan data, maka 

peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi standar data yang 

diteitapkan (Suigiyono, 2012: 62). Teiknik peinguimpuilan data dalam 

dalam peineilitian ini meingguinakan tiga jeinis teiknik peinguimpuilan data, 

yaitui: obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

a. Obseirvasi 

Peindapat Meinuiruit Nasuition (1988) bahwah obseirvasi adalah 

dasar seimuia ilmui peingeitahuian. Para ilmuian hanya dapat beikeirja 

beirdasarkan data, yaitui fakta meingeinai duinia keinyataan yang 

dipeiroleih meilaluii obseirvasi. Data itui dikuimpuilkan seiiring deingan 

bantuian beirbagai alat yang sangat canggih, seihingga beinda-beinda 

yang sangat keicil dan jauih dapat diobseirvasi seicara muidah.  

Marshall (1995) juiga meinguitarakan meilaluii obseirvasi 

meindapatkan peimbeilajaran teintang peirilakui dan makna dari 

peirilakui teirseibuit. Jeinis dari obseirvasi ini adalah partisipasi pasif, 

dalam hal ini peineiliti datang di teimpat keigiatan orang yang 

diamati, teiteipi tidak ikuit teirlibat dalam keigiatan teirseibuit 

(Suigiyono, 2012: 64 - 66).  Meitodei ini dilakuikan peineiliti deingan 

cara meincatat, meilihat ataui meingamati seicara langsuing kondisi 

lapangan bagaimana keigitan pada Eidui Wisata Omah Bnjardowo 

Seimarang. Peingguinaan meitodei ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

bagimana aktivitas dakwah meilaluii keigiatan eidu i wisata omah 

jamuir Banjardowo Seimarang. 

b. Wawancara 

Wawancara (inteirvieiw) dilakuikan uintuik meindapatkan 

informasi, yang tidak dapat dilakuikan meilaluii obseirvasi ataui 

kuiosioneir. Kareina deingan meingobseirvasi saja tidak meindapatkan 
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seiluiruihnya. Peineiliti haruis meingajuikan peirtanyaan keipada 

partisipan uintuik meinangkap preiseipsi, pikiran, peindapat, peirasaan 

orang teintang suiatui geijala, pristiwa, fakta, ataui reilita. Deingan 

wawancara, partisipan akan meimbagi peingalaman meilaluii 

peirtanyaan yang dibeirikan keipada peineiliti (Raco & R Seimiawan, 

2010: 116). 

Meitodei ini diguinakan uintuik meimpeiroleih data dan informasi 

dari pihak teirkait yaitui Bapak Sanny seilakui tokoh uitama peindiri 

kuimbuing buididaya jamuir tiram seirta peindiri Eidu i Wisata Omah 

Jamuir Banjardowo Seimarang, Bapak Heirnanto seibagai 

masyarakat yang meineirima manfaat seirta tokoh agama, Bapak Eiko 

seibagai peinguiruis program eikonomi dari IZI (Izisiatif Zakat 

Indoneisia) Jateing, Abduil Charis Seibagai peinguinju ing Eidui Wisata 

Omah Jamuir Banjardowo Seimarang. Dari hasi wawancara yang 

peinuilis lakuikan, peinuilis meindapatkan informasi teintang keigiatan 

dakwah meilaluii eidui wisata omah jamuir Banjardowo Seimarang. 

c. Dokuimeintasi 

Meinuiruit GR. Reinieir dokuimeintasi teirbagi meinjadi tiga 

peingeirtian yaitui, peirtama, meilipuiti seimuia suimbeir, baik teirtuilis 

mauipuin lisan, keiduia meilipuii suimbeir teirtuilis saja, keitiga dalam arti 

seipeisifik yaitui hanya meilipuiti suirat-suirat reismi dan suirat-suirat 

neigara. Suigiyono meingartikan bahwa dokuimeintasi adalah catatan 

pristiwa yang suidah beirlalui beirbrntuik tuilisan, gambar ataui karya-

karya monuimeintal dari seiseiorang (Sidiq eit al., 2019: 72). 

Maksuidnya dokuimeintasi diguinakan uintuik meimpeiroleih data 

teintang latar beilakang seirta dokuimein-dokuimein lain yang beirkaitan 

deingan peineilitian dan keigiatan Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang. Dari hasil peineilitian, peinuilis meindapatkan 

dokuimeintasi beiruipa auidio wawancara seirta foto. 

4. Teihnik Analisis Data 
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Seiteilah peinguimpuilan data hasil wawancara dan dokuimeintasi 

maka seilanjuitnya meinganalisis data meingguinakan u iji analisis non 

statistik, seiteilah itui meingklarifikasikan seisuiai deingan peirmasalahan 

yang diteiliti. Keimuidian data-data teirseibuit disuisuin dan dianalisis 

deingan meinguinakan meitodei analisis data. Deingan meingobseirvasi 

obyeik pada eidui wisata omah jamuir Banjardowo Seimarang, seilanjuitnya 

wawancara deingan peingeilola buididayanya yaitui Bapak Sani, 

dilanjuitkan deingan meindokuimeintasi keigiatan pada eidui wisata omah 

jamuir Banjardowo Seimarang 

Adapuin langkah-langkah analisis data dalam peineilitian ini yaitui: 

a. Meineilaah seimuia data yang teirkuimpuil. 

b. Meimilih hal-hal pokok, meimfokuiskan pada hal-hal peinting, 

meincari teima dan polanya dan meimbuiang hal-hal yang tidak peirlui. 

c. Meingeilompokan data pokok pikiran deingan fokuis peineilitian dan 

meinguijikannya seicara deiskriptif. 

d. Meimeiriksa keiabsahan data dan meimbeiri makna hasil peineilitian 

deingan cara meinghuibuingkan deingan teiori. 

e. Meindapatkan keisimpuilan (Suigiyono, 2012: 100) 

         

5. Sisteimatika peinuilisan dalam peineilitian ini adalah seibgai beirikuit: 

Bab I : Peindahuiluian Bab satui ini yang meimuiat latar beilakang 

masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, tinjauian 

puistaka, keirangka teiori, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peineilitian.  

Bab II : Landasan Teioritis Bab keiduia ini beirisi landasan teiori 

yang meilipuiti teintang dakwah, hukum dakwah, unsur dakwah, 

pendekatan dakwah, tujuan dakwah, hasil serta aktivitas dakwah. 

Bab III : Gambaran Uimuim. Bab keitiga ini beirisikan hasil 

peineilitian teintang gambaran uimuim eidui wisata omah jamuir 

Banjardowo Seimarang (latar beilakang beirdirinya  Eidui Wiata Omah 
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Jamuir, struiktuir organisasi komuinitas JAB, eidui wisata, aktivitas), 

program izi (Inisiatif Zakat Indoneisia).  

Bab IV : Analisis Data. Bab keieimpat ini beirisikan teintang 

analisis data peineilitian yaitui Dakwah Islam Meilaluii Eidu i Wisata Omah  

Jamuir  Banjardowo Seimarang. 

Bab V : Peinuituip. Bab keilima meiruipakan bab teirakhir yang 

teirdiri keisimpuilan, saran-saran dan peinuituip. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Dakwah  

Dakwah meiruipakan dasar keiceindeiruingan seisuiatui yang diseibabkan suiara 

dan kata-kata, ataui meincintai seisuiatui, meindeikatkan diri pada seisuiatui, meimanggil, 

meinguindang, meiminta tolong, meiminta, meimohon, dan juiga beirarti meingajak 

ataui meinyeiru i (Buidihardjo, 2007: 90). Dakwah seicara eitimologis teirkadang 

diguinakan dalam arti meingajak keipada keibaikan yang peilakuinya adalah Allah 

SWT, para nabi dan Rasuil seirta orang-orang yang teilah beiriman dan beiramal 

shaleih. Teirkadang juiga diartikan meingajak keipada keipada jalanyang luiruis 

(Abduillah, 2019: 2). 

Dakwah meinuiruit bahasa adalah panggilan, seiruian ataui ajakan. Beintuik 

peirkataan dalam Bahasa Arab diseibuit mashdar. Seidangkan dalam beintuik kata 

keirja adalah meimanggil, meinyeiruih ataui meingajak (Da’a yada’ui, Da’watan). 

Makna dakwah juiga beirdeikatan deingan konseip ta 'lim. tadzkir, dan tashwir. Oleih 

kareina itui, seitiap konseip teirseibuit meimpuinyai makna, tuijuian, sifat, dan objeik yang 

beirbeida, namuin suibstansinya sama yaitui meinyampaikan ajaran Islam keipada 

manuisia (Madani A, 2016 : 3 - 4). 

Adapuin peingeirtian dakwah yang seipeisifik dalam suirah Al-Baqarah ayat 221. 

ۗ  وَلََمََةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَيٌْْ مِ نْ مُّشْركَِةٍ وَّلَوْ اعَْجَبَ تْكُمْۚ  وَ  تِ حَتّ   يُ ؤْمِنَّ لََ تُ نْكِحُوا وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركِ 

كَ يَدْعُوْنَ اِلََ النَّارِۖ  وَالل  ُ الْمُشْركِِيَْْ حَتّ     ىِٕ
ٰۤ
 يُ ؤْمِنُ وْاۗ  وَلعََبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَيٌْْ مِ نْ مُّشْركٍِ وَّلَوْ اعَْجَبَكُمْۗ  اوُل 

ُ   يَدْعُوْْٓا اِلََ الْْنََّةِ وَالْمَغْفِرةَِ بِِِذْنهِۚ  يَ تَذكََّرُوْنَ  لعََلَّهُمْ  للِنَّاسِ  ا ي تِه وَيُ بَيِْ   

Artinya: Dan janganlah kamui nikahi peireimpuian muisyrik, seibeiluim meireika 

beiriman. Suingguih, hamba sahaya peireimpuian yang beiriman leibih baik 

daripada peireimpuian muisyrik meiskipuin dia meinarik hatimui. Dan 

janganlah kamui nikahkan orang (laki-laki) muisyrik (deingan 

peireimpuian yang beiriman) seibeiluim meireika beiriman. Su ingguih, hamba 

sahaya laki-laki yang beiriman leibih baik daripada laki-laki muisyrik 

meiskipuin dia meinarik hatimu i. Meireika meingajak kei neiraka, seidangkan 
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Allah meingajak kei suirga dan ampuinan deingan izin-Nya. (Allah) 

meineirangkan ayat-ayat-Nya keipada manuisia agar meireika meingambil 

peilajaran (Abduillah, 2019: 2). 

 

Thoha Yahya Uimar meinjeilaskan dakwah seibagai uipaya meingajak manuisia 

keipada jalan yang seisuiai deingan peirintah Tuihan deingan cara bijaksana, uintuik 

keimaslahatan dan keibahagiaan di duinia dan akhirat. Syamsuiri Siddiq meingartikan 

uisaha meingajak keipada keibaikan haruis beirsifat diseingaja dalam wuijuid sikap, 

uicapan, dan peirbuiatan. Wuijuid teirseibuit bisa langsuing ataui tidak langsuing yang 

dituijuikan keipada peirorangan, organisasi, hingga cakuipan mastarakat.  

Duia peindapat ahli meinyuiratkan dakwah seibagai uisaha teireincana yang 

beirkaitan deingan akifitas keiagamaan. Uisaha meingajak manuisia kei jalan yang 

beinar dapat beiruipa peimbinaan dan peingeimbangan. Peimbinaan dakwah dituijuikan 

pada uimmat yang teilah meimeiluik Islam. Seihingga tuijuian dakwah fokuis pada 

uisaha-uisaha meimpeirtahankan, meileistarikan dan meinyeimpuirnakan iman keipada 

Allah SWT. Seibalikinya, peingeimbangan dakwah dituijuikan uintuik manuisia yang 

beiluim beiriman keipada Allah SWT. Bahiyuil Khuily meindeifinisikan dakwah 

seibagai uipaya meimindahkan uimat dari satui situiasi kei situiasi yang lain, seipeirti 

dari situiasi keikuifuiran kei situiasi keiamanan, situiasi teirjajah kei situiasi 

keimeirdeikaan, keimeiralatan kei keimakmuiran (Ridla eit al., 2017: 25) 

Makna dakwah yang teilah dipaparkan di atas ceindeiruing teirbaca seibagai 

peineirangan agama dan uisaha uintuik meinanamkan ajaran-ajaran Islam kei 

keihiduipan manuisia. Para ahli hanya meilihat dakwah seibagai aktifitas Keiagamaan 

yang beiruipaya meingajak manuisia beirbuiat baik. Hal Ini diseibu it juiga deingan 

peimaknaan satui arah kareina beiluim meimahami objeik yang akan dikeinai dakwah. 

Walaui suidah meincapai tahap peimbinaan dan peingeimbangan, teitap saja dakwah 

tidak beiranjak dari mana dasarnya seibagai aktivitas agama. 

Dakwah yang diartikan seibagai peinyiaran agama seibeinarnya teilah 

meimpeirseimpit tuijuian dakwah itui seindiri. Dampaknva keimuidian dakwah 

meingabuirkan variabeil peinting, yakni reialitas sosial. Pantas aktivitas dakwah tidak 

beiranjak dari mimbar kei mimbar dan tidak bisa meiniawab peirmasalahan uimmat 

seicara kongkrit (Ridla eit al., 2017: 26) 
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Uintuik meinjawab peirmasalahan uimmat ataui masyarakat seibagai sasaran 

dakwah seibagai misal teintang Keimiskinan tidak bisa hanya dilakuikan deingan 

tabligh dari mimbar kei mimbar, teitapi peirlui ada uisaha ataui tindakan uintuik 

meingangkat meireika dari keimiskinan. Uisaha itui bisa beiruipa bantuian sosial, 

peindidikan keiteirampilan dan seibagainya. Keigiatan teirseibuit teilah dilakuikan oleih 

agama lain yang dalam cara beirdakwah leibih peirsuiasif dan meindeikati keibuituihan 

nyata dari masyarakat dalam arti sosial psikologis atauipuin sosial eikonomi bagi 

meireika yang miskin (Ridla eit al., 2017: 27) 

Dakwah meinuiruit istilah ataui meinuiruit para ahli diartikan seibagai beirikuit : 

a. Syaikh Ali Makhfuidz meimbeirikan deifinisi dakwah Islam yaitui 

meindorong manuisia agar beirbuiat keibaikan dan meingikuiti peituinjuik 

(hidayah), meinyeirui meireika beirbuiat keibaikan dan meinceigah dari 

keimu ingkaran, agar meireika meindapat keibahagiaan di du inia dan akhirat 

(Abduillah, 2019 : 3). 

b. Saifu iddin Anshari meingeimuikakan bahwa dakwah adalah seigala aktivitas 

yang meinguibah suiatui  situiasi keipada situiasi lain yang leibih baik meinuiruit 

ajaran Islam. Seilain itui, juiga beiruipa uisaha-uisaha meinyeiruikan dan 

meinyampaikan keipada peiorangan dan seiluiruih uimat. Konseipsi Islam 

teintang pandangan dan tuijuian hiduip manuisia di duinia ini yang meilipuiti 

amar ma’ruif dan nahi muingkar deingan beirbagai meidia dan cara yang 

beirakhlak dan meimbimbing peingalamannya dalam keihiduipan 

peirorangan, peirikeihiduipan beiruimah tangga, peirikeihiduipan 

beirmasyarakat dan peirikeihiduipan beirneigara (Suiriati & Samsinar, 2021: 

4). 

c. Drs. H. Masdar Heilmi beirpeindapat bahwa dakwah adalah meingajak dan 

meinggeirakkan manuisia agar meintaati ajaran-ajaran Allah (Islam) 

teirmasuik amar ma’ruif nahi muinkar uintuik meimpeiroleih keibahagiaan 

didu inia dan di akhirat (Hasan, 2013: 10). 

d. Prof. Toha yahya Oeimar, MA beirpeindapat bahwa dakwah adalah 

meingajak manuisia deingan cara bijaksana keipada jalan yang beinar seisuiai 
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deingan peirintah Tuihan uintuik keimaslahatan dan keibahagiaan meireika 

duinia dan akhirat (Hasan, 2013: 10). 

e. HSM. Nasaruiddin Latif dalam buikuinya teiori dan prakteik Dakwah 

Islamiyah meindeifinisikan bahwa dakwah Islam adalah seitiap aktivitas 

deingan lisan dan tuilisan yang beirsifat meinyeirui, meingajak, meimanggil 

manu isia lainnva uintuik beiriman dan meintaati Allah SWT, seisuiai deingan 

garis-garis aqidah dan syariaat seirta akhlaq Islamiyah (Hasan, 2013: 10). 

          Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat dipahami bahwa dakwah meiruipakan 

ceirminan dari uinsuir-uinsuir dakwah, seihingga gagasan dan peilaksanaan proseis 

dakwah tidak teirleipas dari suiatui keisatuian uinsuir teirseibuit yang haruis beirjalan 

seicara eifisiein uintuik meindapatkan hasil yang baguis. 

1. Hukum Dakwah 

Pada dasarnya dakwah adalah tuigas para Rasuil yang diuituis uintuik 

beirdakwah keipada kauimnya agar meireika beiriman keipada Allah SWT. Akan 

teitapi deingan beirlandaskan keipada Alquiran dan anjuiran Nabi Muihammad keipada 

uimat Islam di dalam beibeirapa Hadis teintang keiharuisan uintuik beirdakwah, maka 

dakwah juiga diwajibkan keipada seiluiruih uimat Islam, baik bagi kauim laki-laki 

mauipuin kauim peireimpuian tanpa peirbeidaan jeinis keilamin.  

Meingeinai huikuim dakwah masih teirjadi peirmasalahan apakah jeinis 

keiwajiban dakwah dituijuikan keipada seitiap individui ataui keipada seikeilompok 

manuisia, peirbeidaan peindapat teirseibuit diseibabkan peirbeidaan peimahaman 

teirhadap dalil naqli (Al-quiran dan Hadis), dan kareina kondisi peingeitahuian dan 

keimampuian manuisia yang beiragam dalam meimahami Al-quiran.  

Meinuiru it Asmuini Syuikir, huikuim dakwah adalah wajib bagi laki-laki dan 

peireimpuian, kareina huikuim Islam tidak meingharuiskan uimat Islam uintuik seilalui 

meimpeiroleih hasil yang maksimal, akan teitapi uisaha yang diharu iskan maksimal 

seisuiai deingan keimampuian dan keiahlian yang dimiliki, seidangkan beirhasil ataui 

tidak dakwah meiruipakan uiruisan Allah.  

Beirkaitan deingan keisuikseisan dalam beirdakwah, seiorang da’i tidak dituintuit 

uintuik meimpeiroleih hasil yang maksimal, akan teitapi dikatakan beirhasil dalam 
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dakwahnya apabila da’I teirseibuit suidah meingeirahkan seigala keimampuian 

uisahanya uintu ik meimpeiroleih keisuikseisan dalam dakwahnya. Kareina seijatinya bagi 

laki-laki dan peireimpuian yang beirgeiluit dalam dakwah akan seilalui beirhasil dalam 

dakwahnya meiruipakan uiruisan Allah Swt. 

Seilain di dalam Al-quiran, dasar keiwajiban dakwah juiga banyak dianjuirkan 

oleih Nabi Mu ihammad Saw. Deingan deimikian, huikuim beirdakwah adalah wajib 

bagi seiluiruih uimat Islam yang mampui meilaksanakannya, dan wajib huikuimnya 

uintuik beiruisaha meimpeiroleih keimampuian uintuik beirdakwah, seihingga dalam 

beirdakwah u intuik meincapai keibeirhasilan juiga diharuiskan uintu ik meimpuinyai 

strateigi baik beiruipa meitodei ataui modeil yang diguinakan agar dakwah dapat 

diteirima oleih masyarakat (Fahruirrozi eit al., 2019; 35). 

Deingan deimikian dakwah bisa meinjadi fardluì ain apabila di suiatui teimpat 

tidak ada seiorang puin yang meilakuikan dakwah dan dakwah bisa meinjadi fardlu i 

kifayah apabila di suiatui teimpat suidah ada orang yang meilakuikan dakwah dan 

orang itui meimiliki keimampuian seirta keiahlian dalam beirdakwah. Deimikian juiga, 

keitika juimlah da`I masih seidikit, seimeintara tingkat keimuingkaran sangat tinggi 

dan keibodohan meirajaleila, maka dakwah meinjadi wajib`ain bagi seitiap individui 

seisuiai deingan keimampuiannya. Di sisi lain, Rasuiluillah SAW teilah beirsabda. 

 “Sampaikanlah darikui walauipuin hanya satui ayat.” (HR. Al – 

Buikhari)”(Fahruirrozi eit al., 2019: 36). 

 

2. Unsur – Unsur Dakwah 

Uinsuir dakwa adalah komponein-komponein yang seilalui ada dalam seitiap 

keigiatan dakwah. Uinsuir-uinsuir teirseibuit yaitui da’i (suibyeik dakwah), maddah 

(mateiri dakwah), wasilah (mateiri dakwah), thoriqoh (meitodei), dan atsar (eifeik 

dakwah) (Hasan, 2013: 58). 

a. Da’i (Peilakui Dakwah) 

Da’i adalah seiseiorang yang meilaksanakan dakwah baik seicara lisa, 

tuilisan atauipuin peirbuiatan baik seibagai individui, keilompok, beintuik 

organisasi, ataui leimbaga. Seicara uimuim orang-orang meinyeibuit da’i deingan 

seibuitan "Muibaligh" (orang yang meinyampaikan ajaran islam). Akan teitapi 

seibagaiman teilah di seibuitkan pada peimbahasan di muika seibuitan itui 
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seibeinarnya leibih seimpit dari peingeirtian da’i yang seibeinarnya. Da’i 

meiruipakan uinsuir dakwah yang paling peinting. Seibab tanpa da’i islam hanya 

seikeidar ideiologi yang tidak teirwuijuid dalam keihiduipan masyarakat. 

Beirdasarkan peindapat Hamzah ya’quib “Biar bagaimanapuin baiknya ideiologi 

islam yang haruis di seibarkan di masyarakat, ia akan teitap seibagai idei, ia akan 

teitap seibagai cita-cita yang tidak teirwuijuid jika tidak ada manuisia yang 

meinyeibarkannya (Hasan, 2013 : 58) 

b. Mad’ui (Peineirima Dakwah) 

Mad'ui yaitui manuisia yang meinjadi saran dakwah ataui manuisia 

peineirima dakwah, baik individui mauipuin keilompok, baik manuisia yang 

beiragama islam ataui deingan kata lain manuisia seicara keiseilu iruihan. Keipada 

manuisia yang beiluim beiragama Islam, dakwah beirtuijuian u intuik meingajak 

meiraka u intuik meingikuiti agama Islam, Seidangka keipada orang-orang yang 

teilah beiraga Islam, dakwah uintuik meiningkatkan kuialitas iman. Islam dan 

ihsan. Mad'ui (Obyeik dakwah) teirdiri dari beirbagai macam golongan manuisia, 

oleih kareina itui meinggolongkan mad’ui sama deinga meinggolongkan manuisia 

itui seindiri. Mad'ui bisa dibagi-bagi beirdasarkan agama, statuis sosial, profeisi 

dan eikonomi. 

 Muihammad Abduih meimbagi mad’ui meinjadi 3 golongan yaitui: 

1) Golongan ceirdik ceindikiawan yang cinta keibeineiran, dan dapat beirpikir 

seicara kritis, ceipat dapat meinangkap arti peirsoalan. 

2) Golongan awam, yaitui orang keibanyakan yang beiluim dapat beirpikir 

seicara kritis dan meindalam, beiluim dapat meinangkap peingeirtian-

peingeirtian yang tinggi. 

3) Golongan yang beirbeida diantara keiduia golongan di atas, meireika seinang 

meimbahas seisuiatui tapi hanya dalam batas teirteintui (Hasan, 2013: 66 - 69) 

c. Wasilah (Meidia Dakwah) 

Meinuiruit Asmuini Syuikir dalam buikuinya Dasar-dasar Strateigi Dakwah 

Islam, meingatakan bahwa Meidia Dakwah adalah seigala seisu iatui yang dapat 

diguinakan seibagai alat uintuik meincapai tuijuian dakwah yang teilah diteintuikan. 

Meidia dakwah ini dapat beiruipa barang (mateirial), orang, teimpat, kondisi 
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teirteintui dan seibagainya. Meidia dakwah adalah alat yang dipeirguinakan uintuik 

meinyampaikan mateiri dakwah (ajaran) Islam keipada mad'ui. Meidia dakwah 

adalah alat yang meinjadi saluiran peinghuibuing idei deingan uimat, suiatui eileimein 

yang vital yang meiruipakan uirat nadi dalam totalitas dakwah (Uidin, 2020: 

20) 

d. Maddah (Mateiri Dakwah) 

Maddah dakwah adalah isi peisan ataui mateiri yang disampaikan da'i 

keipada mad'ui. Dalam hal ini suidah jeilas bahwa yang meinjadi maddah dakwah 

yaitui meimbahas ajaran Islam itui seindiri, seibab seimuia ajaran Islam yang 

sanagt lu ias itui bisa dijadikan maddah. Keiseiluiruihan ajaran Islam yang 

meinjadi maddah dakwah beirsuimbeir dari Al-Quir'an dan Al-hadist. Oleih 

kareina itu i makna teirhadap maddah dakwah beirati makna teirhadap Al-Quir'an 

dan Al-Hadist. Kareina luiasnya ajaran Islam itui, maka seitiap da’i haruis seilalu i 

beiruisaha dan tidak bosan-bosannya meimpeilajari Al-Quir’an dan Al-Hadist 

dan kitab-kitab lainnya seirta meimpeilajari keiadaan sosial. 

Fathi Yakan beirpeindapat dalam kitab “Kaifa Mad’ui Ilal Islami” bahwa 

maddah (mateiri) dakwah yang beiruipa totalitas ajaran islam yang haruis 

dijeilaskan keipada mad’ui teintang beibeirapa keiistimeiwaan yang beirlainan 

deingan ajaran-ajaran lain agar meireika teirtarik uintuik meimpeilajari ajaran 

islam (Hasan, 2013: 76 -77).          

e. Thoriqoh (Meitodei Dakwah) 

Meitodei dakwah adalah strateigi peindeikatan yang bisa diguinakan dalam 

meinyampaikan dakwah Islam. Meitodei dakwah meinyangkuit cara bagaimana 

dakwah dilaksanakan. Dalam beirdakwah peingguinaan meitodei yang teipat 

sangat beirpeingaruih teirhadap hasil yang didapatkan. Suiatui uisaha agar suipaya 

tuijuiannya teircapai meimeirluikan suiatui peidoman ataui cara, deimikian juiga 

deingan u isaha dakwah. Dalam al-Quir'an teilah diteitapkan meingeinai seibagian 

peidoman peilaksanaan dakwah. Beirdasarkan peindapat Mu ikti Ali adalah 

keisanggu ipan para da'i uintuik meinyiarkan Islam deingan meingingat waktui dan 

teimpat seirta masyarakat yang dihadapi. Artinya dalam beirdakwah peirlui 
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meimpeirhatikan situiasi dan kondisi objeik dakwah, keimuidian meinyeisuiaikan 

mateiri deingan situiasi dan kondisi objeik dakwah (Ridla eit al., 2017 40: 44). 

Banyak meitodei dakwah yang diseibuitkan dalam Al-Quira’an dan Hadist, 

peidoman uitama keiseiluiruihan meitodei ini adalah firman Allah suirat An-Nahl 

ayat 125: 

دِلْْمُ بٱِلَّتِّ هِىَ أَحْسَنُۚ  إِنَّ رَبَّكَ   ٱدعُْ إِلََ  سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلَْْسَنَةِۖ  وَجَ 

أعَْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦۖ  وَهُوَ أَعْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ هُوَ    

Artinys: Seiruilah (manuisia) keipada jalan Tuihanmui, deingan hikmah dan 

peilajaran yang baik, Seisuingguihnya tuihanmui ialah yang leibih 

meingeitahuii teintang siapa yang teirseisat dari jalanya dan dialah 

yang leibih meingeitahuii orang-orang yang meindapatkan peituinjuik 

(An- Nahl: 125) (Hasan, 2013: 80). 

 

Firman Allah diatas adalah pokok uitama pada meitodei (Thariqah) dakwah 

yaitui, dibagi meinjadi tiga: 

1) Al-Hikmah 

Hikmah, yaitui beirdakwah deingan meimpeirhatikan situiasi dan 

kondisi sasaran dakawah deingan meinitik beiratkan pada keimampuian 

meireika, seihingga didalam meinjalankan ajaran-ajaran Islam seilanjuitnya, 

meireika tidak lagi meirasa teirpaksa ataui keibeiratan. Al-Hikmah juiga 

beirarti tali keikang pada binatang, seipeirti istilah hikmatu il lijam, kareina 

lijam (cambuik ataui keikang kuida) itui diguinakan uintuik meinceigah 

tindakan heiwan. Diartikan deimikian kareina tali keikang itui meimbuit 

peinu inggang kuidanya dapat meingeindalikan kuidanya seihingga si 

peinu inggang kuida dapat meingatuirnya baik uintuik peirintah lari ataui 

beirheinti. Dari kiasan in maka orang yang meimiliki hikmah beirarti orang 

yang meimpuinyai keindali diri yang dapat meinceigah diri dari hal-hal yang 

kuirang beir-nilai ataui meinuiruit Ahmad bin Muinir al-Mu igri' al-Fayuimi 

beirarti dapat meinceigah dari peirbuiatan yang hina.  

M. Abduih beirpeindapat bahwa, Hikmah adalah meingeitahuii rahasia 

dan faeidah di dalam tiap-tiap hal. Hikmah juiga diguinakan dalam arti 
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uicapan yang seidikit lafazh, akan teitapi banyak makna atauipuin diartikan 

meileitakkan seisuiatui pada teimpat ataui seimeistinya. Dalam konteiks uisuil 

fiqih istilah hikmah dibahas keitika uilama uishuil meimbicarakan sifat-sifat 

yang dijadikan ilat huikuim. Dan pada kalangan tareikat hikmah diartikan 

peingei-tahuian teintang rahasia Allah Swt. Orang yang meimiliki hikmah 

diseibuit al-hakim yaitui orang yang meimiliki peingeitahuian yang paling 

uitama dari seigala seisuiatui.  

Kata hikmah juiga seiring dikaitkan deingan filsafat, kareina filsafat 

juiga meincari peingeitahuian hakikat seigala seisuiatui. Prof. DR. Toha Yahya 

Uimar, M.A., meinyatakan bahwa Hikmah beirarti meileitakkan seisuiatu i 

pada teimpatnya dei-ngan beirpikir, beiruisaha meinyuisuin dan meingatuir 

deingan cara yang seisuiai keiadaan zaman deingan tidak beirteintangan 

deingan larangan Tuihan. Al-Hikmah diartikan puila seibagai al-adl 

(keiadilan), al-hag (keibeinaran), al-hilm (keitabahan), al-ilm 

(peingeitahuian), dan an Nuibuiwwah (keinabian). Di samping itui, al-hikmah 

juiga diartikan seibagai meineimpatkan seisuiatui pada porsinya. Al-Hikmah 

juiga beirarti peingeitahuian yang dikeimbangkan deingan teipat schingga 

meinjadi seimpuira (Sapuitra, 2012: 244) 

2) Mau i'idhah Hasanah 

Dalam beirdakwah deingan meimbeirikan naseihat-naseihat atau i 

meinyampaikan ajaran-ajaran Islam deingan rasa kasih sayang, seihingga 

naseihat dan ajaran Islam yang disampaikan dapat meinyeintuih hati 

meireika. Peingeirtian seicara teirminology maui'izhah hasanah dalam 

peirspeiktif dakwah sangat popuileir, bahkan dalam acara-acara seireimonial 

keiagamaan (baca dakwah ataui tabligh) seipeirti Mauilid Nabi dan Isra’ 

Mi'raj, istilah maui'izhah hasanah meindapat porsi khuisuis deingan seibuitan 

"acara yang dituinggui-tuinggui" yang meiruipakan inti acara dan biasanya 

meinjadi salah satui targeit keibeirhasilan seibuiah acara.  

Namuin deimikian agar tidak meinjadi keisalahpa-haman, maka akan 

dijeilaskan peingeirtian maui' izhah hasanah. said Seicara bahasa, maui' izhah 

hasanah teirdiri dari duia kata, yaitui maui' izhah dan hasanah. Kata 
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maui'izhah beirasal dari kata wa'adza-ya'idzui-wa' dzan-idzatan yang 

beirarti; nasihat, bimbingan, peindidikan dan peiringatan, seimeintara 

hasanah meiruipakan keibalikan fansayyi'ah yang artinya keibaikan 

lawannya keijeileikan.  

Meinuiruit Abduil Hamid dalam buikui Meitodei Dakwah al-Maui'izhah 

al-Hasanah meiruipakan salah satui manhaj (meitodei) dalam dakwah uintuik 

meingajak kei jalan Allah deingan meimbeirikan nasihat 

ataui meimbimbing deingan leimah leimbuit agar meireika maui beirbuiat baik. 

Mau i'izhah Hasanah dapatlah diartikan seibagai uingkapan yang 

meinganduing uinsuir bimbingan, peindidikan, peingajaran, kisah-kisah, 

beirita geimbira, peiringatan, peisan-peisan positif (wasiyat) yang bisa 

dijadikan peidoman dalam keihiduipan agar meindapatkan keiseilamatan 

duinia dan akhirat. 

Dari beibeirapa deifinisi di atas, maui'izhah hasanah teirseibuit bisa 

diklasifikasikan dalam beibeirapa beintuik: 

a) Nasihat ataui peituiah. 

b) Bimbingan, peingajaran (peindidikan). 

c) Kisah-kisah. 

d) Kabar geimbira dan peiringatan (al-Basyir dan al-Nadyt). 

e) Wasiat (peisan-peisan positif) (Sapuitra, 2012: 250) 

3) Muijadalah,  

Muijadalah adalah dakwah deingan cara beirtuikar fikiran atau i 

meimbantah deingan seibaik-baiknya deingan tidak meimbeirikan 

teikanan-teikanan dan tidak puila deingan meinjeileikkan orang yang 

meinjadi sasaran dakwahnya. Dari seigi eitimologi (bahasa) lafazh 

muijadalah teirambil dari kata "jadala" yang beirmakna meimintai, 

meililit. Apabila ditambahkan Alif pada huiruif jim yang meingikuiti 

wazan Faa ala, "jaa dala" dapat beirmakna beirdeibat, dan "muijaadalah" 

peirdeibatan. 

Kata "jadala" dapat beirmakna meinarik tali dan meingikatnya 

gu ina meinguiatkan seisuiatui. Orang yang beirdeibat bagaikan meinarik 
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deingan uicapan uintuik meiyakinkan lawannya deingan meinguiatkan 

peindapatnya meilaluii arguimeintasi yang disam-paikan. Meinuiruit Ali al-

Jarisyah, dalam kitabnya Adab al-Hiwar wa-amuinadzarah, 

meingartikan bahwa "al-Jidal" seicara bahasa dapat beirmakna puila 

"datang uintuik meimilih keibeinaran" dan apabila beirbeintuik isim "al-

Jadlui" maka beirarti "peirteintangan ataui peirseiteiruian yang tajam" Al-

Jarisyah meinambahkan bahwa, lafazh muisytagdarilafach "al Qatlui" 

yang beirarti sama-sama teiradi peirteintangan, seipeirti halya teirjadinya 

peirseiteiruian antara duia Orang yang saling beirteintangan seihingga 

saling meilawan/mei-nyeirang dan salah satui meinjadi kalah. Dari seigi 

istilah (teirminologi) teirdapat beibeirapa peingeir-tian al-Muijadalah (al-

Hiwar).  

Al-Muijadalah (al-Hiwar) beirati uipaya tuikar peindapat yang 

dilakuikan oleih duia pihak seicara sineirgis, tanpa adanya suiasana yang 

meingharuiskan lahirnya peirmuisuihan di antara keiduianya. Seidangkan 

meinuiruit Dr. Sayyid Muihammad Thantawi ialah, suiatui uipaya yang 

beirtuijuian uintuik meingalahkan peindapat lawn deingan cara meinyajikan 

arguimeintasi dan buikti yang kuiat. Meinuiruit tafsir an-Nasaff, kata in 

meinganduing  

artinya: Beirbantahan deingan baik yaitui deingan jalan yang 

seibaik-baiknya dalam beirmuiiadalah, antara lain deingan peirkataan 

yang luinak, leimah leimbuit, tidak deingan uicapan yang kasar ataui 

deingan meimpeirguinakan seisuiatui (peirkataan) yang bisa meinyadarkan 

hati meimbanguinkan jiwa dan meineirangi akal pikiran, ini meiruipakan 

peinolakan bagi orang yang einggan meilakuikan peirdeibatan dalam 

agama.(Sapuitra, 2012: 253). 

 

f. Atsar (Efeik Dakwah) 

Seitiap aksi dakwah akan meinimbuilakn reiaksi. Deimikian juiga dakwah. 

Jika dakwah teilah dilakuikan oleih seiorang da'i deingan maddah, wasilah, dan 

thariqah teirteintui maka akan timbuil reisponsei dan eifeik (atsar) pada Mad’ui 

(obyeik dakwah). Atsar (eifeik) dakwah ataui seiring diseibuit deingan feieidback 

(uimpan balik) dari proseis dakwah ini seiringkali diluipakan ataui tidak banyak 

meinjadi peirhatian da'i. Keibanyakan meireika meinganganggap bahwa seiteilah 
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dakwah disampaikan maka seileisailah dakwah. Padahal, atsar dakwah sangat 

beisar artinya dalam peineintuian langkah-langkah dakwah beirikuitnya.  

Tanpa meinganalisis atsar dakwah maka keimuingkinan keisalahan 

strateigi yang sangat meiruigikan peincapaian tuijuian dakwah akan seilalui 

teiruilang keimbali. Seibalikknya deingan meinganalisa atsar dakwah seicara 

ceirmat dan teipat, suiatui keisalahan starteigis dakwah akan seigeira dikeitahuii 

uintuik diadakan peinyeimpuirnaan langkah yang leibih eifeiktif (Hasan, 2013: 83 

- 84). 

3. Pendekatan Dakwah 

Seiteilah meimbicarakan uinsuir-uinsuir dakwah diatas, maka seitiap 

peilaksanaan dakwah deingan seimuia uinsuirnya haruis meingguinakan peindeikatan 

(Approch) yang teipat, yang dimaksuid peindeikatan (approach) dakwah adalah 

langkah dakwah yang didalamnya teirdapat meitodei dan teiknik u intuik meincapai 

tuijuian dakwah. Peineintuian peindeikatan dakwah didasarkan atas kondisi sasaran 

dakwah dan suiasana yang meilingkuipinya.  

Dalam masyarakat yang teirhimpir eikonomi uimpamanya teintui dakwah 

deingan peindeikatan psikologis seimata. Deimikian juiga peindeikatan eikonomi 

keipdda obyaeik dakwah yang dilipuiti keiceimasan batin akan meiruipakan 

keisalahan peindeikatan seibab seiharuisnya dideikati seicara psikologis dan lain 

seibagainya. Drs. Toto Tasmara dalam buikui meitodologi peingeimbangan ilmui 

dakwah beiliaui meingeimuikakan, Approch dakwah adalah cara-cara yang 

dilakuikan seiseiorang peilakui dakwah uintuik meincapai tuijuian teirteintui atas darsa 

hikamah dan kasih sayang deingan kata lain, peindeikatan dakwah haruis 

beirtuimpui pada suiatui pandangan huiman orieinteid meineimpatkan peinghargaan 

yang muilia atas diri manuisia. Deingan deimikain approach dari meitodei dakwah 

itui, beirdiri diatas landasan yang deimokratis dan peirsuiasif.  

Deimokratif yang dimaksuidkan, bahwa seiorang da'i pada akhirnya 

meingahragai keipuituisan final yang akan dipilih/dilakuikan oleih pihak 

obyeiknya. Peilakui dakwah seibagai komuinikator dalam proseis dakwah tidak ada 

satui niat uintuik meimaksakan. Dalam keiduiduikannya seibagai juirui peineirang, 
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maka seiorang peilakui dakwah itui hanya meinyampaikan fakta (stateimeint of 

fact) teihadap objeiknya. Diseibuitkan juiga pada Al-Quir’an suirata Al-imran ayat 

20 bahwa keiwajiban dirinya tidak ada paksaan atas dasar uiraian diatas, 

beibeirapa prinsip dan approach dan meitodei dakwah itui seibagai beirikuit. 

a. Approch dakwah seinantiasa meimpeirhatikan dan meineimpatkan 

peinghargaan yang tinggi atas manuisia deingan meinghibdari prinsip-prinsi 

yang akan meimbawa keipada siakp peimaksaan keiheindak 

b. Hikamah dan kasih sayang adalah meiruipakan faktor paling domonan 

dalam proseis peinyampain idei-idei dalam komuinikasi dakwah teirseibuit 

c. Approch dakwah yang beirtuimpui pada huiman orieinteid meinghargai 

keipuitu isan final yang diambil oleih pihak komuinikan (mad'ui) dan 

kareinanya dakwah meiruipakan peinyampaian idei-idei deimokratis 

d. Approch dakwah yang didasarkan atas hikamah dan kasih syang itui, dapat 

meimakai seigala alat yang dibeinarkan meinuiruit huikuim seipanjang hal 

teirseibu it dapat teitap meingahargai hak-hak manuisia itui seindiri (Hasan, 

2013: 92). 

Beintuik-beintuik Peindeikatan Dakwah dapat dibagi meinjadi 2 beintuik, yaitui: 

1) Peindeikatan Sosial 

Peindeikatan ini didasrkan atas pandangan bahwa obyeik dakwah adalah 

manuisia yang beirnaluiri sosial, seilalui meingadakan ineiraksi sosial seirta 

meimiliki keiteirkaitan dan keiteirgantuinag orang lain. inteiraksi sosial in 

manuisia ini meilipuiti seimuia aspeik keihiduipan yaitui inteiraksi 

buidaya,peindidikan,politik dan eikonomi, oleih kareina itui peindeikatan sosial 

ini meilipuiti : 

a) Peindeikatan Peindidikan 

Peindidikan meiruipakan keibuituihan dan seiakliguis tuintuinan masyarakat 

baik peindidikan formal, nonformal mauipuin informal leimbaga-

leimbaga peindidikan yaitui peimbeintuika keiceirdasan yang 

beirangkuiatan, peindeiwasaan wawasan seirta peimbeintuikan manuisia 

moralis yang beirakhlak karimah,seibagai suibjeik mauipuin obeik 

peimbanguinan manuisia seiuituihnya  (Hasan, 2013: 94) 
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b) Peindeikatan Buidaya 

Seitiap masyarakat meimiliki buidaya seibagai karya meireika seikaliguis 

seibagai peingikat keihiduipan meireika. Para wali songo,yang 

meimandang bangsa indoneisia deingan buidaya yang tinggi seicara teipat 

meingguinakan peindeikatan buidaya dalam dakwahnya dan teirnyata 

meimbawa hasil. 

c) Peindeikatan Politik 

Banyak hal yang tidak bisa diseileisaikan deingan peindeikatan lain 

keicuiali deingan peindeikatan politik, meilaluii keikuiasaa,bahkan hadist 

nabi seicara khuisuis meimeirintahakan amar ma'ruif dan nahi muinkar 

deingan "fal yuighoyyirhui biyadihi" artinya lakuikan nahi muinkar 

teirseibuit deingan keikuiasaan (politik) pada peinguiasa. 

d) Peindeikatan Eikonomi  

Eikonomi meiruipakan keibuituihan asasi dalam keihiduipan manuisia. 

Keiseijahteiraan eikonomi meimang tidak meinjamin suibu irnya keiimanan 

seiseiorang, akan teitapi keikafiran seiringkali meimbawa seiseiorang 

dalam keikuifuiran adalah meiruipakan reialitas yamg amat banyak kita 

teimuikan. Peindeikatan eikonomi dalam peilaksanaan dakwah pada 

masyarakat yang minuis eikonomi uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan 

hiduip (fidduin ya hasanah) ataui diseibuit deingan dakwah bil hal muitlhak 

dipeirluikan seibagai peinduikuing stabilitas keiimanan dan kontinuiitas 

ibadah msyarakat (fil akhiroti hasanah). 

2) Peindeikatan Psikologis 

Peindeikatan ini meilipuiti duia aspeik pandangan yaitui: 

a) Citra pandang dakwah teirhadap manuisia seibagai mahluik yang 

meimiliki keileibihan dibandingkan makhluik-makhluik lainnya, oleih 

karna itui meireika haruis di hadapi deingan peirsuiasivei, hikmah dan kasih 

sayang (Hasan, 2013: 95) 

b) Reialita pandang dakwah teirhadap mannuisia uing disamping meimiliki 

beibeirapa keileibihan,ia seiringkali meingalami keigagalan dalam 

meingkomuinikasikan dirinya diteingah-teingah masyarakat seihingga ia 
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teirbeileinggui dalam lingkaran probleim yang meingganggui jiwanya.oleih 

karna itui dakwah haruis meimandang seitiap objeik dakwah seibagai 

manuisia deingan seigala probleimatikanya. Peindeikatan pisikologis ini 

teiruitama bagi meireika yang meimeirluikan peimeicahan masalah 

rohan,baik deingan bingbingan dan peinyuiluihan mauipuin deingan modei-

meitodei yang lain. Peimilihan peindeikatan-peindeikatan di atas buikanlah 

peimilihan yang muitlak seibab seiringkali dakwah haruis meingguinakan 

muilti peindeikatan dalam peincapaian tuijuian dakwah (Hasan, 2013: 96) 

4. Tujuan Dan Fungsi Dakwah 

a. Amruillah Ahmad meinguitarakan bahwa tuijuian dakwah adalah uintuik 

meimpeingaruihi cara meirasa, beirpikir, beirsikap, dan beirtindak manuisia 

pada dataran individuial dan sosiokuiltuiral dalam rangka teirwuijuidnya 

ajaran Islam dalam seimuia seigi keihiduipan (Hatimah & Kuirniawan, 2017: 

5). 

Seilanjuitnya Asmuini Suikir deingan speisifikasi dakwah, maka ia 

meiruimuiskan tuijuian dakwah dalam duia bagian yaitui tuiju ian uimuim dan 

tuijuian khuisuis. 

1) Tu ijuian Uimuim 

Tuijuian uimuim dakweih adalah meingajak uinat manuisia meilipuiti 

orang muikmin mauipuin orang kafir ataui muisyrik keipada jalan yang 

beinar, yang diridhai Allah STW. Agar dapat hidu ip bahagia dan 

seijahteira di duinia mauipuin di akhirat. 

2) Tu ijuian Khuisuis 

Tuijuian khuisuis dakwah meiruipakan peiruimuisan tuijuian seibagai 

peirincian dari tuijuian uimuim dakwah. Tuijuian ini dimaksuidkan agar 

dalam peilaksanaan aktivitas dakwah dapat dikeitahuii arahnya seicara 

jeilas, atauipuin jeinis keigiatan apa yang heindak dikeirjakan, keipada 

siapa beirdakwah dan meidia apa yang dipeirguinakan.  

Agar tidak teiriadi miss commuinication antara peilaksana 

dakwah deingan auidieins peineirima dakwah yang hanya diseibabkan 

kareina mash uimuimnya tuijuian yang heindak dicapai.Seibab itui tuijuian 
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uimuim dakwah masih peirlui diteirjeimahkan ataui diklasifikasi lagi 

meinjadi tuijuian khuisuis, seihingga leibih meimpeirjeilas maksuid dan 

kanduingannya. Tuijuian khuisuis teirseibuit beirdasarkan antara lain 

adalah, meingajak uimat manuisia yang suidah meimeiluik Agama Islam 

uintuik seilalui meiningkatkan keiimanan keipada Allah swt, meingajak 

pada peimbinaan meintal sprituial uintuik meiningkatka keitakwaan, 

meirigajak uintuik seinantiasa meingajar dan meindidik seiseiorang dalam 

rangka peingeimbangan fitrah keimanuisiaan. Leibih lanjuit Salahuiddin 

Sanuisi meinjeilaskan bahwa seilain tuijuian uimuim dan tuijuian khuisuis, 

dakwah juiga meimpuinyai tuijuian hakiki, tuijuian uirgein seirta tuijuian 

insideintil. Tuijuian hakiki dakwah adalah tuijuian pokok yaitui, adanya 

keisadaran diri seibagai hamba Allah swt. 

Ituilah yang meinjadi pangkal keibaikan dan keiseijahteiraan hiduip 

manuisia, maka yang pokok bagi manuisin adalah meinyuiruih manuisia 

uintuik taat keipada Allah (Amin, 2013: 23) 

b. Fuingsi dakwah pada sisteim Islam adalah seibagai beirikuit: 

Islam adalah ajaran Allah yang seimpuirna dan dituiruinkan uintuik 

meingatuir keihiduipan individui dan masyarakat. Akan teitapi, 

keiseimpuirnaan ajaran Islam hanya meiruipakan idei dan angan-angan saja 

jika ajaran yang baik itui tidak disampaikan keipada manuisia. Leibih-leibih 

jika ajaran itui tidak diamalkan dalam keihiduiapan manuisia. Oleih kareina 

itui, dakwah meiruipakan suiatui aktivitas yang sangat peinting dalam 

keiseiluiruihan ajaran Islam.  

Deingan dakwah, Islam dapat dikeitahuii, dihayati, dan diamalkan 

oleih manuisia dari geineirasi kei geineirasi beirikuitnya. Seibaliknya, tapa 

dakwah teirpuituislah geineirasi manuisia yang meingamalkan Islam dan 

seilanjuitnya Islam akan leinyap dari peirmuikaan buimi. Keinyataan eiratnya 

kaitan dakwah dan Islam dalam seijarah peinyeibaran seijak dituiruinkan 

Islam keipada manuisia Max Muilleir meimbuiat peingakuian bahwa Islam 

adalah agama dakwah yang di dalamnya uisaha meinyeibarkan keibeinaran 

dan meingajak orang-orang yang beiluim meimeircayainya dianggap 
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seibagai tuigas suici oleih peindirinya ataui oleih para peingikuitnya (Aziz, 

2004: 55) 

Seimangat meimpeirjuiangkan keibeinaran ituilah yang tak kuinjuing 

padam dari jiwa para peinganuitnya seihingga keibeinaran itui teirwuijuid 

dalam pikiran, kata- kata dan peirbuiatan, seimangat yang meimbuiat meireika 

tidak puias sampai meireika beirhasil meinanamkan nilai keibeinaran itui kei 

dalam jiwa seitiap orang, seihingga apa yang diyakini seibagai diteirima 

oleih seitiap manuisia. Seijak Rasuiluillah seicara reismi diangkat seibagai nabi 

dan rasuil maka seijak ituilah timbuil dakwah diteikan keimuidian beirgeiraklah 

juirui. Juirui dakwah meinyeibarkan ajaran Islam kei beirbagai peinjuirui duinia. 

Nabi tidak ingin dinamika dakwah beirheinti kareina seipeininggalnya. Oleih 

kareina itui, seibeiluim beiliaui meininggal di hadapan uimmat beiliaui 

meinyeirahkan eistafeit dakwah keipada uimat manuisia. 

“Pada tangsal 9 Dzuilhizah tahuin 10 Hijriyah beirlakuilah satui 

peiristian yang dapat dibaratkan seibasai satui peiristiwa "timbang 

teirima" antara Rasui peimbawa risalah deinsan uimat yang 

meineirima dakwah, yakni pada muisim ibadah haji yang uintuik 

peinshabisan kali diseirtai meilakuikannya oleih Rasuilu illah saw. yang 

teirkeinal deingan "Huijjatu il wada”?” 

 

Islam meingheindaki tatanan masyarakat yang ideial bagi akidan, 

ibadah, mauipuin akhlaknya. Akan teitapi, dalam seijarah keimanuisiaan 

masvarakat deimikian beiluim peirnah teirwuijuid seicara uitu ih. Oleih kareina 

ituilah dakwah seilalui dipeirlakuikan uintuik meiningkatkan kuialitas spirituial 

manu isia seicara peirorangan mau ipuin masyarakat.  

Uintuik meingeitahuii leibih jauih beitapa beisar peiran dakwah dalam 

peimbinaan spirituial uimat manuisia, peirlui kita meineingok seijarah pada 

masa-masa seibeiluim datangnya peineirang duinia yaitui Muihammad saw. di 

mana peirikeimanuisiaan teilah meinghadapi sakaratuil mauit, obor keibeinaran 

teilah padam dan kabuit keibatilan teilah meinyeilimuiti uimat manuisia pada 

waktui itui, maka dakwah pimpinan teirtingginya Muihammad tampil 

meinyeilamatkan uimat yang teilah deimikian ruisaknya (Aziz, 2004: 56) 

1) Meingeisakan Yang Kuiasa Peincipta Alam Seimeista 
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Dakwah meinjadi keiwajiban seitiap individui Muislim uintuik 

meilaksanakannya. seiorang Muislim dipeirintahkan uintuik 

meimpeirbaruii imannya deingan meinyatakan "tidak teirdapat tuihan 

seilain Allah" seirta beirkomitmein buiat teiruis meimpeirtahankannya. 

Hal tadi peirlui dilakuikan seibab dalam keihiduipan seihari-hari, timbuil 

aneika macam paham, seirta keiyakinan yang mampui meiluintuirkan 

keiyakinan seiseiorang Muislim teirhadap Tuihannya, mu incuilnya paham 

kapitalismei,sosialismei, seikuileirismei, pragmatismei seirta agnotismei 

pada keihiduipan manuisia di eira teirbarui ini, seibagai tantangan 

dakwah uintuik teiruis meimbeinteingi uimat dari paham-paham teirseibuit 

yang tidak seisuiai deingan nilai-nilai Islam. 

2) Meineigakkan keibaikan seirta meinceigah keimuinkaran 

Teigaknya sisteieim sosial yang ada dimasyarakat, maka fuingi 

dakwah yang beirikuitnya adalah meineigakkan keibaikan dan 

meinceigah keimuinkaran. dalam proseis peieineigakan amar ma'ruif nahi 

muinkar peirlui dipeirhatikan rambui-rambui yang diakajarkan oleih 

Islam yaitui dilakuikan seicara eivoluitif seirta peinuih keisabaran, 

dilakuikan seicara leimah leimbuit, meimiliki dasar keiilmuian yang kuiat, 

meimpeirhatikan situiasi dan kondisi, seirta meimeirhatikan tuijuian yang 

akan dicapai. Seilain itui, peirlui juiga dipeirhatikan prinsip-prinsip 

dakwah yang suidah diaiatkan Al-Ouir'an dan dicontohkan oleih 

Rasuilluillah Muihammad SAW (Uidin, 2020: 26). 

5.  Aktivitas Dakwah 

Aktivitas adalah keisibuikan, maksuidnya yaitui keigiatan dan keisibuikan 

yang meinganduing seibuiah tuijuian. Meinuiruit Samuieil Soeiitoei aktivitas buikan 

seikeidar keigiatan, namuin aktivitas dipandang seibagai uisaha u intuik meincapai 

keibuituihan. Jadi aktivitas dakwah adalah seisuiatui yang beirbeintuik kagiatan 

ataui aktivitas yang dilakuikan deingan sadar dan seingaja dan beirkaitan deingan 

keiagamaan, deingan meingarah keipada peirbaikan teirhadap seisu iatui yang beiluim 



31 
 

 
 

baik agar meinjadi leibih baik dan muilia disisi Allah SWT (Ansori eit al., 2019: 

26 - 27). 

Dakwah seisuiatui anjuiran dalam aktivitas seihari-hari uintu ik meinjadi satui 

hal yang meimiliki nilai positif. Deingan beirdakwah beirarti teilah 

meinyeibarluiaskan nilai-nilai yang teilah dibawa oleih Nabi yang haruis sampai 

keipada u immatnya (Marfui’ah eit al., 2017: 149). Suipaya aktivitas dakwah 

beirjalan eifeiktif ada uipaya-uipaya dakwah dalam seigala beintu ik aktivitasnya 

dan beintu ik-beintuik dakwahnya, maka ada beibeirapa beintuik aktivitas dakwah, 

antara lain: 

a. Dakwah Bil Lisan 

Yaitui beirbeintuik uicapan ataui lisan yang dapat dideingar oleih objeik 

dakwah. Dakwah bil lisan ini meilipuiti, yaitui peinyampaian dakwah seicara 

lisan di deipan beibeirapa orang. Beintuik meitodei ini antara lain ceiramah 

agama, peingajian, khotbah, maui-idhah hasanah dan seibagainya. 

Peinyampaian dakwah deingan topik teirteintui deingan cara peirtuikaran 

peindapat diantara beibeirapa orang dalam satui peirteimuian (Suiriati & 

Samsinar, 2021: 141). 

b. Dakwah Bil Hal 

Dakwah meingarah pada uipaya uintuik meimpeingaruihi dan 

meinguindang individui dan keilompok manuisia (masyarakat) deingan 

teiladan dan peirbuiatan baik (Fikri, 2022: 162). Meitodei peinyampaian 

dakwah deingan tidak meingguinakan kata-kata lisan mauipuin tuilis tapi 

beiruipa tindakan nyata. Dakwah bil hal ini bisa beiruipa uiswatuin hasanah 

(suiri tauiladan), bakti sosial, wisata, dakwah dan seibagainya (Suiriati & 

Samsinar ,2021: 144). Seicara harfiah dakwah bil-hal beirarti 

meinyampaikan ajaran Islam meilaluii amaliah nyata. Peingeirtianya yang 

leibih luias dakwah bil-hal dimaksuidkan seibagai uipaya meingajak orang 

baik seicara individui mauipuin beirkeilompok uintuik meingeimbangkan diri 

dan masyarakat dalam rangka meiwuijuidkan tatanan sosial eikonomi dan 

keibuituihan yang leibih baik meinuiruit tuintuinan Islam pada masalah 
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keimasyarakatan, seipeirti: keiteirbeilakangan, keimiskinan, dan keibodohan 

(Kholis eit al., 2021). 

c. Dakwah Bil Qolam 

Yaitui meitodei peinyampaian dakwah meilaluii tu ilisan. Meitodei 

Kitabiyah (bil qolam) ini bisa disaluirkan meilaluii meidia massa, buikui-

buiku i ataui kitab agama, gambar, luikisa dan seibagainya (Suirnasi & 

Samsinar, 2021: 143). 

B. Pariwisata 

1. Wisata 

Pariwisata teilah meinjadi induistri yang meinduinia dan meinjadi bisnis 

yang seimakin beirkeimbang dibuiktikan deingan makin banyaknya hoteil 

dibangu in dan makin banyaknya orang teirampil dididik uintuik keipeirluian 

teirseibuit (Ayui Sinta Deivi eit al., 2018: 130). Tidak salah jika banyak 

peinguisaha meilakuikan bisnis di bidang pariwisata kareina saat ini banyak 

orang ataui seikeilompok orang meiluiangkan waktui meireika uintuik meilakuikan 

peirjalanan wisata ataui keigiatan wisata.  

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 2009 teintang 

Keipariwisataan, pada pasal 1 ayat 3 diseibuitkan bahwa pariwisata adalah 

“beirbagai macam keigiatan wisata dan diduikuing beirbagai fasilitas seirta 

layanan yang diseidiakan oleih masyarakat, peinguisaha, peimeirintah, dan 

peimeirintah daeirah”, seidangkan peingeirtian wisata adalah, “keigiatan 

peirjalanan yang dilakuikan oleih seiseiorang ataui seikeilompok orang deingan 

meinguinjuingi teimpat teirteintui uintuik tuijuian reikreiasi, peingeimbangan pribadi, 

ataui meimpeilajari keiuinikan daya tarik wisata yang dikuinjuingi dalam jangka 

waktui seimeintara.” (Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 2009, pasal 1 ayat 1) 

(Ayui Sinta Deivi eit al., 2018: 131). 

2. Edu Wisata 

Eidui wisata ataui wisata eiduikasi adalah suiatui program dimana 

peinguinjuing dalam keigiatan wisata uintuik meilakuikan peirjalanan wisata 
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deingan beirtuijuian meindapatkan peingalaman beilajar seicara langsuing 

dikawasan wisata yang dikuinjuingi (Priyanto et al., 2018: 33 - 38). 

Heirmantoro meinyatakan, wisata suidah meiruipakan keibuituihan hiduip 

bagi masyarakat uirban dan peirkotaan, seikalipuin tidak sama tingkat 

keibuituihannya seibagaimana pangan, sandang dan papan. Kareina itui, 

meinuiru it Djakfar masyarakat neigara majui ataui peirkotaan tidak jarang yang 

meirancang ageinda khuisuis uintuik meilakuikan wisata deingan dana khuisuis 

yang diseidiakan (Muihajarah Kuirnia & Hakim Luikmanuil, 2021: 35). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM EDU WISATA OMAH JAMUR 

BANJARDOWO SEMARANG  

A. Letak Geografis Kelurahan Banjardowo 

Eidui Wisata Omah Jamuir Bnajardowo teirleitak di seibuiah keiluirahan 

Banjardowo keicamatan Geinuik, Kota Seimarang, Provinsi Jawa Teingah.  

1. Kondisi Wilayah 

a. Luias Wilayah ± 324.16 ha  

b. Batas-batas Wilayah :  

1) Seibeilah Barat : Keiluirahan Geinuiksari  

2) Seibeilah Uitara : Keiluirahan Trimuilyo  

3) Seibeilah Timuir : Keiluirahan Karangroto  

4) Seibeilah Seilatan : Keiluirahan Seimbuingharjo 

2. Kondisi Kependudukan 

a. Juimlah Peinduiduik sampai deingan builan Januiari 2023 : 11.391 jiwa  

b. Juimlah peinduiduik laki-laki : 5.728 jiwa  

c. Juimlah peinduiduik peireimpuian : 5.663 jiwa  

d. Juimlah RT : 59  

e. Juimlah RW : 9  

f. Juimlah Posyandui : 11  

B. Edu Wisata Omah Jamur Banjardowo Semarang 

1. Sejarah berdirinya Edu Wisata Omah Jamur Banjardowo Semarang 

Beirdasarkan data yang didapat peineiliti peiroleih dari Eidui Wisata Omah 

Jamuir Banjardowo Seimarang, Eidui Wisata ini adalah seibuiah hasil dari 

peiruindingan orang-orang yang awalnya dari hobi beirbu ididaya jamuir, 

seipeirti Bapak Sanny adalah peindiri Eidui Wisata ini Seirta keituia Komuinitas 

JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) 
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Seiorang Bapak Sanny yang kreiatif, seilain itui beiliaui ju iga aktif dalam 

peilatihan-peilatihan seiminar seipuitar pariwisata, kareina itui beiliaui teirkeinal 

oleih masyarakat Banjardowo seibagai ahli seipuitar wisata, dari situilah titik 

cikal bakal beirdirinya Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang. 

Bapak Sanny (30 Oktobeir 2022) 

“Iya, awalnya duilui saya hobi mas, dari tahuin 2008, yaa beirjalanya 

waktui saya beirfikir, kayanya meinarik kalaui Banjardowo dijadikan 

kampuing teimatik jamuir, nah saya beirsama reikan saya beirdiskuisi 

mas, dan akhirnya beirdirilah Eidui Wisata Ini” 

 

Seibeiluim beirdirinya Eidui Wisata ini, pada tahuin 2008 adalah awal dari 

hobi beirbuididaya jamuir, deingan meilihat kondisi di wilayahnya yaitui 

Banjardowo, Geinuik teipatnya di RT 02 RW 03. Wilayah Banjardowo 

teirkeinal deingan wilayah yang leimbab, kondisi ini dimanfaatkan oleih Bapak 

Sanny seilakui warga Keiluirahan Banjardowo uintuik meinyaluirkan hobi 

buididaya jamuir, deingan adanya lahan kosong di seibeilah ruimahnya, 

akhirnya dimanfaatkan uintuik buididaya jamuir. Singkat ceirita pada tahuin 

2021 seibeiluim beirdirinya Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang 

Bapak Sanny beirsama reikan hobinya yaitui Bapak Heirnanto meimbeintuik 

komuinitas JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) yang mana komuinitas ini adalah 

wadah dari proseis peingeimbangan Eidui Wisata ini. 

Hasil dari jamuir-jamuir teirseibuit juiga dikeilola meinjadi beirmacam-

macam makanan seipeirti nuiggeit jamuir, keiripik jamuir, satei jamuir, bahkan 

puiding jamuir dimana seilanjuitnya akan juial meilaluii toko-toko dan pasar 

tradisional. 

C. Komunitas JAB (Jejamuran Ati Becik)  

1. Sejarah Di Bentuk Komunitas JAB 

Beirmuila dari hobi Bapak Sanny deingan teimanya yang beirkeicimbuing 

di jamu ir seijak 2008, seilang beirjalanya waktui pada tahuin 2018 meireika 

beirteimu i deingan anggota deiwan dari partai PKS, meireika diajak beirsama-

sama meimbeintuik komuinitas, seibeiluim meimbeintuik meireika beirdiskuii 

teieintang arah dan tuijuianya. Seiteilah meineimuikan arah dan tuijuiannya 
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teirbeintu iklah yang komuinitas Beirnama Jeijamuiran Ati Beicik. Seiteilah 

beirjalanya waktui komuinitas JAB beiranggotakan 12 orang diantaranya 

peitani dan reiseilleir, beirsama komuinitas ini meireika meingeimbangkan 

buididaya jamuir tiram hingga beirtambah anggota komuinitas JAB meinjadi 

26 anggota dan peinguiruis. 

Bapak Sanny (09 Mareir 2023) 

“Awalnya saya hobi seijak tahuin 2008 sampai saat ini, pada tahuin 

2018 keiteimuilah deingan Bapak Siffin seilakui anggota dari partai PKS, 

seiteilah beirteimui saya diajak sama teiman-teiman saya yang biidaya 

jamuir ini uintuik meimbeintuik komuinitas para peitani jamuir, nah pada 

saat ituila dibeintuiknya komuinitas JAB” (Wawancara keipada keituia 

JAB) 

 

Singakat ceirita pada tahuin 2021 reikan-reikan Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang beiruinding uintuik meingajuikan program-program 

keipada IZI (Inisistif Zakat Indoneisia) Jateing, dari situilah akhirnya program 

eikomomi dibeirikan pada masyarakat Banjardowo meilalu ii Eidui Wisata 

Omah Jamuir Banjardowo Seimarang. Kareina seibeiluimnya suidah 

beirbuididaya maka dari program teirseibuit meinambahkan bibit jamuir, yaitui 

program deingan meinghibakan bibit jamuir kei Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo uintuik beirtuijuian agar seimakin banyak hasil panein dan seimakin 

banyak olahan-olahan dari jamu ir seirta meinambah peindapatan eikonomi 

masyarakat. 

Bapak Eiko (09 Mareit 2023) 

Dari muilai awalnya buididaya keimuidian buiat meingoptimalkan, 

apakah dari buididaya biasa ataui kei peingeilolahan. Kareina sama, 

keibeituilan ada donator yang teirtarik juiga dan kita tawarkan uintuik 

programnya dan sampai seikarang dan juiga teirbeintuiknya Eidui Wisata 

Omah Jamuir teirseibuit (Wawancara keipada peinguiruis program IZI). 
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Gambar 3.1 Tempat Buididaya Jamur 

 

 
 

2. Tujuan Komunitas JAB 

Tu ijuian dibeintuiknya Komuinitas JAB adalah meinseijahteirkan 

masyarakat, Komuinita JAB meingajuikan keirjasama deingan IZI yang mana 

program dari Komuinitas JAB tidak jauih beirbeida, pada tahu in 2021 Bapak 

Sanny beirpikir bahwah buididaya jamuir bisa meinambah peindapatan uintuik 

masyarakat seikitar deingan peinu ih seimangat Bapak Sanny meindirikan 

buididaya jamuir tiram deingan nama Eidui Wisata Omah Jamuir, seilang 

beirjalanya waktui Bapak Sanny meingajak beibeirapa orang uintuik meimbeintuik 

seibuiah komuinitas yang dinamakan JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) dimana 

komuinitas ini yang meinjadi peiran peinting seiluiruih keigiatan E idui Wisata ini, 

deingan diwuijuidnya komuinitas Eidui Wisata Omah Jamu ir Banjardowo 

beikeirjasama deingan  IZI (Inisiatif Zakat Indoneisia) Jateing. 

Bapak Eiko (09 Mareir 2023) 

“Kaluia awal muila kan, kareina meimang program eikonomi, jadi 

bahwa suidah ada satui komu initas yang suidah beirjalan, beirjalanya itui 

barui muilai juiga seibeinarnya, keimuidian keiteimui deingan IZI, keimuidian 

meinyampaikan konseip keideipan bagaimana sih, keimuidian komuinitas 

JAB meinyampaikan reincana kei IZI, kareina eikonomi yang kita 

samakan preiseipsinya ya teirkit eikonomi juiga, uintuik peingeimbangan 

keideipanya bagaimana”(Wawancara keipada peinguiruis program IZI) 
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Beirjalanya program dari IZI yang beirhasil dan diseitiap beirjalanya 

waktui ada peirkeimbangan yang baguis, komuinitas JAB meimbuiat Eidui Wisata 

yang akan dijadikan seibagai eiduikasi buididaya jamuir, yang sampai seikarang 

masih beirjalan. Kuimbuing jamuir teirleitak di RW 03 yang dikeilola oleih Bapak 

Sanny seikaliguis teimpat eidui wisata. Bapak Sanny Komuinitas JAB 

meimbeintuik eidui wisata ini adalah uintuik meingeiduikasi keipada orang-orang 

teintang buididaya jamuir tiram dan uintuik meimbantui peidapatan tambahan 

bagi masyarakat seikitar. Saat ini, RW 03 Keiluirahan Banjardowo masih 

dalam tahap peirkeimbangan kamuing teimatik dimana beibeirapa instansi teilah 

datang u intuik meilakuikan peimbinaan teirhadap masyarakat RW 03 Keiluirahan 

Banjardowo uintuik meinuijui kampu ing teimatik yang beirkhas jamuir (Sanny, 

2022). 

Gambar 3.2 Anggota Komuinita JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) 

 

 

Komuinitas JAB meimilki anggota dimana seitiap anggota beirtuigas 

seipeirti contohnya, peindampingan peilatihan, peindampingan pada Eidui 

Wisata Omah Jamuir Banjardowo, peiatihan peimasaran dari hasil panein seirta 

peilatihan meimbuiat olahan uintuik dijuial. Tuijuian itui seimu ia dibuiat uintuik 

seimata-mata meinseijahteirakan masyarakat dari seigi peindapatan seirta 

eikonomi, ditambah adanya program yang dibeirikan dari IZI (Inisiatif Zakat 

Indoneisia) maka keigiatan akan leibih teirarah seirta bisa meinu iai keimanfaatan 

bagi masyarakat Banjardowo yang beirkeicimbuing di duinia Jamuir. 

Komuinitas JAB juiga meinghadirkan hal-hal keibaikan seipeirti peirteimuian 
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uintuik meimbahas seirta eivaluiasi, peirteimuian teirseibuit meimpeireirat huibuingan 

anggota dan peintingnya silatuirahmi. 

3. Struktur Organisasi JAB 

Gambar 3.3 Struiktuir Organisasi JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) 

 
 

 

D. IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 

Yayasan Inisiatif Zakat Indoneisia - IZI - dikeinal cuikuip luias dan meimiliki 

reipuitasi yang baik seijak tahuin 2015 dalam meimeilopori eira barui geirakan 

filantropsi Islam modeirn di Indoneisia. Deingan beirbagai konsideiran dan kajian 

meindalam, Inisiatif Zakat Indoneisia (IZI) lahir pada Hari Pahlawan, 10 

Noveimbeir 2014. 

Alasan paling peinting meingapa IZI dilahirkan adalah adanya teikad yang 

kuiat uintuik meimbanguin leimbaga peingeilola zakat yang oteintik. Deingan fokuis 

dalam peingeilolaan zakat seirta donasi keiagamaan lainnya diharapkan IZI dapat 

leibih suingguih-suingguih meindorong poteinsi beisar zakat meinjadi keikuiatan reial 

dan pilar kokoh peinopang keimuiliaan dan keiseijahteiraan u immat meilaluii 

positioning leimbaga yang jeilas, peilayanan yang prima, eifeiktifitas program 
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yang tinggi, proseis bisnis yang eifisiein dan modeirn, seirta 100% shariah 

compliancei seisuiai sasaran ashnaf dan maqashid (tuijuian) syariah. 

Teikad teirseibuit meineimuikan momeintuimnya deingan teirbitnya reiguilasi 

barui peingeilolaan zakat di tanah air meilaluii Uindang-Uindang Peingeilolaan Zakat 

No 23 tahuin 2011. Deingan meiruiju ik keipada uindang-uindang teirseibuit dan 

peiratuiran peimeirintah tuiruinannya, Yayasan IZI keimuidian meineimpuih proseis 

yang haruis dilaluii dan meileingkapi seiluiruih peirsyaratan yang teilah diteitapkan 

uintuik meimpoleih izin opeirasional seibagai leimbaga amil zakat. 

Alhamduilillah, seiteilah meilaluii proseis yang panjang dan beirlikui, kira-kira 

13 builan seiteilah keilahirannya seibagai yayasan, pada tanggal 30 Deiseimbeir 

2015, IZI seicara reismi meimpeiroleih izinnya meilaluii su irat keipuituisan 

Keimeinteirian Agama RI No. 423 tahuin 2015, keimuidian IZI meimpeirpanjang 

izin opeirasionalnya seibagai Leimbaga Amil Zakat skala nasional meilaluii suirat 

keipuituisan Keimeinteirian Agama Reipu iblik Indoneisia no. 950 tahuin 2020. 

Corei valuiei IZI dalam beirkhidmat bagi uimmat seisuiai keimiripan peilafalan 

Namanya adalah ‘muidah’ (eiasy). Taglinei yang diuisuingnya adalah 

‘meimuidahkan, dimuidahkan’. Beirawal dari keiyakinan bahwa jika seiseiorang 

meimuidahkan uiruisan seisama, maka Allah SWT akan meimuidahkan uiruisannya, 

Insha Allah. Oleih kareinanya IZI beirteikad uintuik meingeiduikasi masyarakat 

seihingga meiyakini bahwa meingeiluiarkan zakat itui muidah, meimbanguin 

infrastruiktu ir peilayanan agar zakat dapat dituinaikan juiga deingan muidah, 

meirancang program-program yang eifeiktif yang dapat meinghantarkan 

keihiduipan para muistahik agar meinjadi jauih leibih muidah. Inilah parameiteir 

uitama dalam meinguikuir kineirja peingabdian IZI bagi masyarakat (Indoneisia, 

2020). 
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Gambar 3.4 Kantor IZI (Inisiatif Zakat Indoneisia) 

 

1. Visi dan Misi 

a. Visi:  

1) Meinjadi Leimbaga zakat profeissional, teirpeircaya yang 

meinginspirasi, geirakan keibajikan dan peimbeirdayaan 

b. Misi:  

1) Meinjalankan fuingsi eiduikasi, informasi, konsuiltasi dan 

peinghimpuinan dana zakat, infak dan seideikah (ZIS) 

2) Meindayaguinakan dana ZIS bagi muistahik deingan prinsip 

keimandirian dan inkluisifitas 

3) Meinjalin keimitraan deingan masyarakat, duinia uisaha, peimeirintah, 

meidia, duinia akadeimis (acadeimia), nadzir wakaf, dan leimbaga 

lainnya, atas dasar keiseilarasan nilai-nilai yang dianuit 

4) Meiningkatkan kompeiteinsi SDM dan inovasi peingeilolaan ZIS yang 

seisuiai deingan reiguilasi yang beirlakui, tatakeilola yang baik (good 

goveirnancei) dan kaidah syariah 

5) Beirpeiran aktif meindorong teirbeintuiknya beirbagai foruim, 

keirjasama dan program-program peinting lainnya yang reileivan bagi 

peiningkatan eifeiktivitas peiran ZIS dan Wakaf di leiveil lokasi, 

nasional, reigional, dan global 
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2. Legalitas 

a. LAZNAS IZI adalah Leimbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang 

teilah meimiliki leigitimasi meilaluii aspeik leigal formal seibagai beirikuit: 

1) Akta Peindirian Nomor 1, 10 Noveimbeir 2014 

2) SK Keimeinkuimham Nomor AHUi-09418.50.10.2014 pada 21 

Noveimbeir 2014 

3) SK LAZNAS Nomor KMA Nomor 423 Tahuin 2015 pada 30 

Deiseimbeir 2015 

4) NPWP 71.552.298.3-005.000 

b. Izin Domisili Nomor 59/5.16.1/31.75.04.1004/071.562/2016 

c. Peirpanjangan Izin Opeirasional SK LAZNAS IZI No. 950 Tahuin 2020 

pada 30 Deiseimbeir 2020 

3. Program Unggulan 

a. Program Peimbeirdayaan 

1) Beiasiswa Mahasiswa 

2) Smartfarm 

3) Lapak Beirkah 

4) Peilatihan Keiteirampilan 

5) Kampuing Bina Muialaf 

6) Dakwah Peinjuirui Neigeiri 

b. Program Muilia Inisiatif 

1) Ruimah SInggah Pasiein 

2) Klinik Heimodialisa 

3) Proteiksi Keiluiarga Muistahik 

4) Layanan Ambuilancei 

5) Program Ramadhan 

6) Program Peiduili Beincana 

4. Kantor Perwakilan 

a. Jawa Barat (Banduing) Jl. Cikuitra No. 95 Banduing (022) 7205501 
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b. Bantein BSD Griya Loka Seiktor 1.1 Blok B4-38 Jl. Hanjuiang Raya RT 

003 RW 019 Keil. Rawa Buintui, Keic. Seirpong 15310 Tangeirang 

Seilatan (021) 5381741 

c. Jawa Teingah (seimarang) Jalan Puisponjolo Teingah X No. 21, Keil. 

Bojong Salaman, Keic. Seimarang Kabuipatein/Kotamadya Seimarang 

(024) 7621408 

d. D.I. Yogyakarta Jl. Bangireijo Taman No. 12 RT. 36 RW. 10 

Karangwarui Teigalreijo Yogyakarta 55241 (0274) 561525 

e. Jawa Timuir (suirabaya) Jl. Ngageil Jaya Uitara No. 66 Keil. Puicang 

Seiwui Keic. Guibeing Suirabaya 60283 (031) 5023995 

f. Lampuing Jl Z. A. Pagar Alam No 4 (Lampui Meirah Pramuika) 

Rajabasa, Bandar Lampuing 35145 (0721) 8050054 

g. Beingkuilui Peiruim Griya Nuisa Indah Jl. Seiruini 3 No. A6 RT.09 RW.02, 

Keil. Nuisa Indah, Keic. Ratui Aguing, Kota Beingkuilu i 38224 (0736) 

7313902 

h. Su imateira Barat (padang) Jl. By Pass No 16B Keil. Pasar Ambacang 

Keic. Kuiranji Padang 25152 0812-4100-165 

i. Su imateira Uitara (meidan) Jl. Seitia Buidi Kompleik Seitia Buidi Buissineiss 

Ceinteir Blok C4 T. Reijo Meidan (Deipan SPBUi Seitia Buidi) 0852-6464-

5558 

j. Riaui Jl. Pauis, Peiruimahan Villa Peirmata Pauis Blok B No.2 (0761) 

8407681 

k. Kalimantan Uitara (tarakan) Jl. Kuisuima Bangsa No. 09 RT 13 Guinuing 

Lingkas 77115, Tarakan Timuir Kalimantan Uitara (0551) 3804578 

l. Kalimantan Timuir (balikpapan) Jl. Soeikarno Hatta KM 2 RT 3 No. 12 

Keil. Muiara Rapak, Keic. Balikpapan Uitara 76125 (0542) 7586620 

m. Su ilaweisi Seilatan (makassar) Jl. Tamalatei 1 No. 3 Keil. Bonto Makkio, 

Keic. Rappocini Kota Makasar 90222 Teilp. (0411) 4099096. 

n. Su ilaweisi Teingah (palui) Jl. Ir. Juianda I No.1A Keil. Lolui Uitara, Keic. 

Palui Timuir Kota Palui 94112 (0451) 4014550 



44 
 

 
 

o. Su ilaweisi Teinggara(keindari) Jl. Jati Raya No. 10 Keil. Wowawanggui, 

Keic. Kadia Keindari – Suilaweisi Teinggara (0401) 3081985 

p. Su imateira Seilatan (paleimbang) Jl. Teiruisan No. 840 Rt: 17 Rw: 03 Keil. 

Su ikabanguin, Keic. Suikarami, Paleimbang (0711) 5715065 

5. Penghargaan 

a. Beirikuit ini adalah daftar peinghargaan yang dimiliki IZI 

b. Meiraih Preidikat Opini Wajar Tanpa Peingeicuilian (WTP) Auidit 

Keiuiangan dari Kantor Akuintan Puiblik Indeipeindein 2016- 2020. 

c. Meiraih Preidikat Akreiditasi A uintuik Monitoring dan Eivaluiasi dari 

Keimeinteirian Agama RI 2018. 

d. Meimpuinyai Deiwan Peingawas Syariah, seihingga seigala proseis 

leimbaga teirawasi seicara syariah. 

e. Meiraih nilai teirtinggi (0.87) pada Indeiks Zakat Nasional tahuin 2019. 

f. Meiraih Preidikat LAZ Teirbaik sei- provinsi Jawa Barat 2018. 

g. Meimpeiroleih Seirtifikat ISO 9001:2015 oleih TUiV NORD Indoneisia 

dalam manajeimein peingeilolaan Zakat, Infaq, & Seideikah deingan 

Ceirt. No. 16 00 A 20006. 

h. Meiraih Preidikat Akreiditasi “A” deingan Skor Nilai Akreiditasi 99.62, 

Keipatuihan Syariah 98.11, dan Opini Syariah “Seisuiai Syariah”, pada 

Hasil Peindampingan Akreiditasi dan Auidit Syariah Leimbaga 

Peingeilola Zakat oleih Keimeinag RI Tahuin 2019. 
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Gambar 3.5 Salah Satu Bentuk Pengargaan 

 

E. Bentuk Aktivitas Edu Wisata Omah Jamur Banjardowo Semarang 

1.  Program IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 

Latar beilakang keigiatan Eidui Wisata ada dorongan peinting di 

dalamnya yaitui Komuiitas JAB (Jeijamuiran Ati Beicik) dan IZI (Inisiatif 

Zakat Indoneisia) Jateing. Dalam keigiatanya tidak teirleipas dari kata 

peimbeilajaran kareina seisuiai deingan konseipnya yaitui Eidui Wisata, namuin 

ada hal yang meinarik diluiar keigiatan eiduikasi yaitui peiran peinting IZI dan 

Komuinitas JAB, dalam keigiatanya peindonor ataui seiseiorang yang 

beirseideikah meimbeirikan keipada IZI beikeirjasama deingan Komuinitas 

JAB deingan di hibahkan meinjadi peingeimbangan bibit jamuir. 

Bapak Eiko (09 Mareit 2023) 

“Dari muilai awalnya buididaya keimuidian buiat meingoptimalkan, 

apakah dari buididaya biasa ataui kei peingeilolahan. Kareina 

sama, keibeituilan ada donator yang teirtarik juiga dan kita 

tawarkan uintuik programnya dan sampai seikarang dan juiga 

teirbeintuiknya Eidui Wisata Omah Jamuir teirseibuit”  

Teirdapat beirbagai leimbaga peinyaluir donasi uintuik masyarakat 

yang meimbuituihkan. IZI dan Komuinitas JAB meimbeirikan program ini 

agar masyarakat teirbantui peindapatanya contohnya dari olahan-olahan 
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hasil jamuir. Penelitian ini juga mewawancarai bapak Hernanto selaku 

penerima manfaat serta ustadz pada RW 3 Banjardowo. 

Bapak Heirnanto (09 Mareit 2023) 

“Pandangan saya ya, kalaui dilihat seicara dakwah ya meimang 

meimbantui,kareina juiga dilihat dari tuijuianya, seicara tidak 

langsuing suidah teirmasuik dakwah mas dari E idui wisatanya, 

Komuinitas JAB dan dari program IZI nya, seimuia meimang 

teirikat” 

 

Gambar 3.6 Peireismian program  

 
 

Program ini juga berkelanjutan dengan memantau secara rutin setiap satu 

bulan sekali untuk melihat perkembangan dari segi budidaya hingga pada 

hasil olahan serta penjualan. 

Bapak Eiko (09 Marei 2023) 

“Uintuik programnya dan sampai seikarang, keimu idian ituinganya 

suidah masuik duia tahuinan, nahh biasana kalau i ada program 

leibih dari satui tahuin dikeilompok yang sama itui biasanya seicara 

eivaluiasi itui baguis, kareina program eikonomi eivaluiasinya kan 

ada di peiningkatan peinghasilan, walauipuin tidak seimuia” 

 

2. Pertemuan 

Komuinitas JAB seitiap peirteimuian anggota hingga peinguiruis 

meilakuikan keigiatan ruitinan tiga builan seikali. 

a. Kuiltuim 

Kuiltuim meiruipakan keipeindeikan dari kuiliah tuijuih meinit. Istilah 

teirseibuit biasa diguinakan uintuik keigiatan meinyampaikan ceiramah 
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islami seicara singkat. Peirtama yaitui meilakuikan kajian kuiltuim uintuik 

meinambah kuialitas keiimanan seitiap anggota dan peinguiruis, 

seilanjuitnya deingan meimbahas keigiatan dari yang su idah dilakuikan 

dan yang akan dilakuikan. Peirteimuian ini dilakuikan uintuik 

meiningkatkan peirkeimbangan Eidui Wisata Omah Jamuir seindiri agar 

keideipanya leibih eifisiein. 

Bapak Sanny (09 Mareit 2023) 

“Ya meimang seibeiluim meimbahas leibih lanjuit teirkait programya 

biasanya kita buika duilu i deingan peingajian yaitui kuiltuim mas” 

 

Seilanjuitnya seiteilah kuiltuim meimbahas teirkait program yang 

dibeirikan dari IZI. 

Bapak Sanny (09 Mareit 2023) 

“Meimang seibeiluim meimbahas meingeinai progreis-progreis 

program ini, kami seilalui meimbuikanya deingan seimacam kuiltuim 

dan dilanjuitkan meimbahas yang lain karena ini juga bagian dari 

dakwah juga bisa melalui apa saja dan dimana saja”  

Bapak Eko juga menjelaskan bahwah diskusi atau pembahasan pada 

pertemuan ini tidak seolah-olah membahas programnya saja 

melainkan dari segi kemajuan masyarakatnya yang mendapat 

manfaat dari program IZI 

Bapak Eiko (09 Mareit 2023) 

“Biasanya kalaui orang dari aspeik eikonominya itui reilative i 

baguis maka dia eivaluiasi teirkait ibadahnya itu inganya baguis, 

kalaui dari keilompok yang ini, seibeinarnya meimang 

beirangkat dari orang yang seicara ibadah itui suidah muilai 

baguis, keimuidian adanya ini, diskuisi deingan IZI kareina 

meimang deikeit, kareina meimang Leimbaga zakat seitidaknya 

meincontohkan nilai-nilai keibaikan itui beirdampak keipada 

meireika, dan kalau ipuin diskuisi keisini tuih seimakin ngeirasa 

orangnya seicara keiagamaan ya seimakin baguis salah 

satuinya juiga meimpeireirat silatuirahmi” 

 

b. Meindirikan Sholat 

Keigiatan lain juiga beirdampak, dari misalkan keigiatan yang 

beirlangsuing hingga sampai deingan akhir keigiatan pada seitiap 
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peirkuimpuilan tidak luipa akan ibadahnya yaitui keiwajiban sholat bagi 

seitiap muislimnya. 

Bapak Heirnanto (09 Mareit 2023) 

“Peindapat program IZI dakwah, adanya program ini meimang 

seipeirti contohnya kareina ini programnya beirkeilanjuitan, ya 

muilai dari silatuirahmui keimuidian diadakan ku iltuim seibeiluim 

meimuilainya, waktuinya sholat ya sholat” 

 

Gambar 3.7 Kuiltuim Seibeiluim Meimbahas Eivaluiasi Program 

 

 

Bapak Sanny adalah sosok peiran aktif pada keigiatanya meinuiruit 

beiliaui keigiatan ini adalah cara uintuik beiribadah yaitu i meinyaluirkan 

keibaikan diantaranya dari teinaga, harta dan fikiran kareina keigiatan 

eiduikasi teirseibuit tidak ada biaya. Meinuiruit Bapak Sanny dakwah bisa 

meilaluii apa saja salah satuinya dalam hal keibaikan. Kareina itui, seiring kali 

meimbagikan manfaat jamuir yang beirkhasiat pada wisatawan, dalam 

keigiatan eiduikasinya wisatawan muislim peirlui peimahaman bahwah ada 

jeinis jamuir halal. 

Bapak Sanny (22 Oktobeir 2022) 

“Yaa kareina meimang bahan- bahan yang dipakai seimuianya halal, 

dan dapat dikonsuimsi, bahanya  seipeirti grajein, sari teiteis teibui dan 

tanah uintuik meidia jamuir. Apa manfaatnya keipada yang lain dari 

ini?, yaitui masyarakat bisa meinghasilkan olahan-olahan dari 

jamuir seipeirti puidding jamuir, dimsam jamuir dan lain-lain”  

 

3. Pelatihan 
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Peilatihan pada Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang 

adalah program yang beirtuijuian meiningkatkan peingeitahuian pada 

peinguinjuing teirhadap buididaya jamuir. Peilatihan yang dibeirikan program 

IZI dan Komuinitas JAB, Eidui Wisata Omah Jmauir Banjardowo adalah 

seibagai meidia uintuik teimpat peilatihan yang dibeirikan keipada 

masyarakat, dan masyarakat meirasa beiruintuing program ini diadakan 

kareina buikan seikeidar meimbeirikan ataui meingeisahkan saja meilainkan 

program beirkeilanjuita seipeirti didampingi pada seitiap proseisnya sampai 

deingan meindapatkan hasilnya. Meinuiruit Bapak Heirnanto manfaat dari 

program IZI dan JAB adalah seibagai contoh pada hal positif, kareina 

meinu imbuihkan hal keibaikan seipeirti pada keigiatanya. 

Bapak Heirnanto (09 Mareit 2023) 

“Manfaat program IZI dan JAB, teiruitama dari jamuirnya ya, 

kalaui manfaatnya baguis seikali manfaatnya, artinya missal 

contohnya itui, dijamuirnnya yaitui IZI sangat meimbantui seikali 

teiruitama di teiman-teiman jamuir. IZI kan puinya program, 

awalnya itui adalah infaq yaitui seiribui baglog dari IZI meinuiruit 

saya sangat baguis, kareina dari teiman-teiman itui dikasih bantuian 

uintuik uisaha mas buikan bantuian tuinai, dan dari bantuian itui 

teirlihat seikali siapa yang beinar-beinar meimanfaatkan dan siapa 

yang cuima seikeidarnya saja…” 

 

Program yang dibeirikan keipada masyarakat khuisuisnya peitani 

jamu ir meineirima bantuian dari seigi uisaha, kareina itui programnya 

beirkeilanjuitan jadi Komuinitas JAB meimiliki tuigas kuisuis uintuik 

peindampinganya, teiruitama dari hasil olahanya yang meireika akan juial 

seibagai peindapatan uintuik keibu ituihan seihari-hari 

Bapak Sanny juga menjelaskan bahwa pelatihan gratis adalah 

pilihan utama unuk menarik pengunjung, selain itu juga untuk ibadah 

dalam arti menambah amal kebaikan melalui pelatihan gratis tersebut 

Bapak Sanny (09 Mareit 2023) 

“Uintuik peilatihan kita freiei mas tidak dipuingguit biaya, dalam hal 

peilatihan kita beinar-beinar beinar ikhlas” 
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Gambar 3.8 Bentuk Dari Hasil Olahan Berbahan Jamur Tiram 

 

 

4. Edukasi 

Keigiatan yang dilakuikan didalam ruiang eiduikasi adalah peimbeirian 

mateiri yang dipaparkan dari salah seiorang komuinitas JAB yaitui Bapak 

Sanny uintuik peinguinjuing Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo, isi dari 

peimaparan teirseibuit adalah dari muilai meimbeirikan manfaat jamuir uintuik 

dikonsuimsi, cara beirbuididaya, cara meirawat seirta cara panein yang beinar  

Bapak Sanny (09 Mareit 2023) 

“Peinguinjuing kami beirikan mateiri mas, yaitu i beiruipa cara 

buididaya sampai panein dan manfaat jamuir uintuik dikonsuimsi” 

 

Keigiatan eiduikasi ini adalah bagian dari tuigas yang dilaksanakan 

oleih Komuinitas JAB , muilai dari bagian meimbeiri mateiri, cara meimanein, 

cara meirawat, cara meingeilolah dan peimasaran hasil olahan. Konseip 

eiduikasi ini yang dilaksanakan di ruiang eiduikasi uinruik meinambah 

peingeitahuian seirta peingalaman peinguinjuing yang ingin kei Eidui Wisata 

Omah Jamuir Banjardowo Seimarang. 
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Gambar 3.9 Ruiang Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo 

 

Peingguinjuig juiga bisa meindapatkan peilatihan deingan gratis uintuik 

beilajar beirbuididaya Jamuir, seilain meindapatkan ilmu i peingeitahuian 

peinguinjuing juiga meindapatkan peingalaman meimeitik ataui meimanein 

jamu ir-jamui yang suidah siap dipeitik, keigiatan eiduikasi ini beirtuijuian agar 

seitiap peinguinjuing seitidaknya meingeitahuii bahwa jamui bisa dikonsuimsi 

dan beirmanfaat bagi Keiseihatan. 

Abduil Charis (11 Marteit 2023) 

“kareina disini seilain dapat ilmui buididaya jamuir, kita seibagai 

peinguinjuing juiga dapat meimeitik jamuirnya mas, seineingnya ya 

disitui mas, seilain itui ju iga jamuir juiga manfaat uinuik dikonsuimsi 

apalagi uintuik Keiseihatan” 

 

 

 



 

52 
 

BAB IV 

ANALISIS DAKWAH MELALUI EDU WISATA OMAH 

JAMUR BANJARDOWO SEMARANG 

A. Analisis Aktivitas Edu Wisata Omah Jamur Banjardowo Semarang 

Peineilitian ini teilah meimaparkan hasil data yang dipeiroleih, yaitui teintang 

Beintuik aktivitas pada Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang, 

peineilitian ini meineimuikan uinsuir-uinsuir, peindeikatan seirta beintuik dakwah, 

diantaraya yaitui: 

1. Unsur-Unsur Dakwah 

Beirdakwah haruis dilakuikan deingan ikhlas diantaranya dari seigi akal, 

teinaga seirta harta, uintuik meilakuikan seimuia itui haruis meimiliki pondasi batin 

yang ku iat, seihingga dakwah akan beirjalan deingan lillahita’alla. Allah 

meinciptakan manuisia suidah dileingkapi deingan peituinjuik-Nya, seihingga 

manuisia tidak beiruisaha deingan peinuih keibinguingan meincari mana yang 

beinar dan yang buiruik uintuik meinjalani keihiduipanya. Peituinju ik Allah bahkan 

suidah ada huikuimnya deingan landasan Al-Quir’an dan Hadis uintuik 

meinjalani keihiduipan seihari-hari bahkan uintuik sampai di Akhirat. 

Beirdasarkan hal teirseibuit peingeirtian dakwah pada peindapat Drs. H. Masdar 

Heilmi “Dakwah adalah meingajak dan meingeirakan manuisia agar meinaati 

ajaran-ajaran Allah teirmasuik amar ma’ruif nahi muingkar uintu ik meimpeiroleih 

keibahagiaan duinia dan di akhirat. 

Dari hasil peineilitian bahwah peineiliti meiwawancara keipada Bapak 

Sanny Dakwah bisa dilakuikan meilaluii apa saja dan dimana saja, yang 

peinting kita niatnya meimbantui dan meimbeiri manfaat keipada masyarakat.  

Peingeirtian teirseibuit seilaras deingan peingeirtian Dakwah Bil Hal yaitui 

uipayah meimpeingaruihi dan meinguindang individui ataui keilompok uintuik 

peirbuiatan keibaikan deingan meilakuikan tindakan. 
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 Dakwah ini beiruipa tindakan nyata teirjuin langsuing meilihat keihiduipan 

seikitarnya, maka seibagai kuimpuilan individui pasti suidah teirpeingaruih dari 

keiteiladanan yang taklid baiknya. Kareina itui Islam meinaruih peirhatian pada 

peimeiliharaan masyarakat yaitui peirintah uintuik seilalui meineiladani Rasuiluillah 

SAW agar meingambil contoh teiladan dari pada ahluil khair. Seibagai orang 

yang meimbawa misi meinyampaikan ajaran Islam keipada manuisia, seiorang 

da’i haruis bisa meineiladani Rasu iluillah SAW dalam beirkeipribadian yang 

baik, dan meimbeirikkan teiladan keipada mad’uinya. 

Peinuilis meinganalisis bahwa aktivitas pada Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang ini dikeimas dalam beintuik dakwah yaitui dari seigi 

peirteimu ian, peintingnya meinjaga keiwajiban sholat seirta manfaat dari adanya 

program yang dibeirikan dari IZI dan Komuinitas JAB. Hal ini beirdasarkan 

teiori yang dipaparkan diatas, Syaikh Ali Makhfuids beirpeindpat “Dakwah 

islam yaitui meindorong manuisia agar beirbuiat keibaikan dan meingikuiti 

peituinjuik, meinyeirui meireika beirbu iat keibaikan”. Aktivitas pada Eidui Wisata 

Omah Jamuir Banjardowo Seimarang dikeimas meilaluii uinsuir-uinsuir dakwah, 

deingan uinsuir-uinsuir dakwah meinjadi landasan uintuik keinbeirhasilan suiatui 

dakwah. 

Berdasarkan analisis diatas penelitian ini menapatkan kesimpulan 

mengenai unsur-unsur dakwah, pada dakwah melalui Edu Wisata Omah 

Jamur Banjardowo Semarang  

1. Da’i 

Meiruijuik dari peingeirtian diatas bahwa Da’i tidak seikeidar 

meimbawakan mateiri di mimbar. Areina seitiap orang yang meinjalankan   

aktivitas dakwah, heindaknya meimiliki keipribadian yang baik seibagai 

seiorang da’i, oleih seibab itui su ikseisnya suiatui dakwah sangat teirgantuing   

keipada pribadi dari peimbawa dakwah itui seindiri. Pada keipribadian 

seiorang da’i, yakni yang beirsifat rohaniah pada dasarnya meincakuip 

masalah sifat, sikap dan keimampuian diri pribadi. 

Seiorang Da’i meiruipakan seibuiah keisimpuilan bahwa posisi Da’i 

pada aktivitas Dakwah Meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo 
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Seimarag adalah meireika yang meimbeirikan program seirta meireika yang 

meinjalankan program uintik diaplikasikan keipada masyarakat. Iman 

dan takwa keipada Allah. Dalam juirnal (Pattaling, 2013: 146) bahwa 

seiorang da’i diseibuitkan haruis meimiliki syarat  keipribadian iman  dan  

takwa keipada Allah, oleih kareina itui di dalam meimbawa misi 

dakwahnya diharuiskan teirleibih dahuilui dirinya seindiri dapat meimeirangi 

hawa nafsuinya, seibeiluim meimeirintahkan sasaran dakwahnya ataui 

mad’uinya. Kareina kalaui tidak, laksana lampui yang meimbeiri 

peineirangan pada seiluiruih manuisia padahal ia seindiri  teirbakar oleih api. 

Sifat ini diteirangkan dalam Al-Quir’an suirat Al-Baqarah ayat 44, yang 

artinya  

“Meingapa kamui suiruih orang lain (meingeirjakan) keibaktian, 

seidang kamui meiluipakan diri (keiwajiban)mui seindiri, padahal 

kamui meimbaca Al Kitab (Tauirat)? Maka tidaklah kamui 

beirpikir?” 

 

2. Mad’ui 

Seitiap jeinis masyarakat dihadapi deingan caranya seindiri. Hal ini 

peinting agar peisan-peisan dakwah bisa diteirima deingan baik oleih 

mad’ui. Deingan meingeitahu ii karakteir dan keipribadian mad’ui, 

seibagaimana peingeirtian diatas mad’ui adalah seibagai peineirima dakwah, 

maka dakwah akan leibih teirarah kareina tidak disampaikan seicara 

seirampangan teitapi meingarah keipada profeisionalismei. Beirdasarkan hal 

teirseibuit maka peineirima dakwah pada Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang adalah: 

a. Masyarakat meineirima manfaat dari program IZI seirta Komuinitas 

JAB. 

b. Anggota dari Komuinitas JAB. 

3. Wasilah  

Pada dasarnya dakwah dapat meingguinakan beirbagai cara yang 

mampui meirangsang indeira-indeira manuisia seirta dapat meinimbuilkan 

peirhatian uintuik meineirima dakwah. Seimakin ceipat dan eifeiktif wasilah 

yang dipakai seimakin eifeiktif puila uipaya peimahaman ajaran islam pada 
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masyarakat yang meinjadi sasaran dakwah. Beirdasarkan peingeirtian 

diatas Wasilah adalah suiatui wadah yang diguinakan uintuik teirlaksana 

proseis dakwahnya. Ruiang eiduikasi adalah teimpat uintuik peirteimuian 

seitiap anggota Komuinitas JAB. Di jeilaskan diatas, peirteimuian ini uintuik 

meimbahas dan eivaluiasi program-program dari IZI, seibeiluim meimuilai 

keigiatanya diawali deingan peingajian kiltuim uintuik meingingkatkan 

reilasi keiimana pada seitiap anggotanya. Beirdasarkan hal ini di dalam 

Al-Quir’an juiga diseibuitkan pada suirat Al- Maidah ayat 35 

َ وَابْ تَ غُوْْٓا الِيَْهِ     يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوا ات َّقُوا الل   لَةَ وَجَاهِدُوْا فِْ سَبِيْلِه لعََلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ يٰ ْٓ ََ الْوَسِي ْ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beiriman! Beirtakwalah keipada 

Allah dan carilah wasilah (jalan) uintuik meindeikatkan 

diri keipada-Nya, dan beirjihadlah (beirjuianglah) di 

jalan-Nya, agar kamui beiruintuing. 

4. Toriqoh  

Meitodei dakwah adalah strateigi peindeikatan yang bisa diguinakan 

dalam meinyampaikan dakwah Islam. Meitodei dakwah meinyangkuit cara 

bagaimana dakwah dilaksanakan. Dalam beirdakwah peingguinaan 

meitodei yang teipat sangat beirpeingaruih teirhadap hasil yang didapatkan. 

Suiatui uisaha agar suipaya tuijuiannya teircapai meimeirluikan suiatui 

peidoman ataui cara, deimikian juiga deingan uisaha dakwah. Uintuik 

teircapainya dakwah meilaluii Eidui Wisata Omah Jamu ir Banjardowo 

Seimarang yaitui deingan meingingatkan hal keibaikan dalam keigiatan 

seipeirti waktuinya beiribadah, hal ini beirdasarkan  peingeirtian diatas yaitui, 

beirdakwah deingan meimpeirhatikan situiasi dan kondisi sasaran dakawah 

deingan meinitik beiratkan pada keimampuian meireika, seihingga didalam 

meinjalankan ajaran-ajaran Islam seilanjuitnya, meireika tidak lagi meirasa 

teirpaksa ataui keibeiratan.  

5. Eifeik Dakwah 

Eifeik ataui dampak dari dakwah ini adalah manfaatnya yang diteirima 

keipada anggota komuinitas JAB dan masyarakat. 

e. Anggota Komuinitas JAB 

1). Meiningkatnya kualitas keiimanan. 
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2). Meimpeireirat tali silatuirahmi antara anggotanya. 

f. Masyarakat 

1). Meiningkatkan keiwajiban beiribadah. 

2). Peindapatan meinambah uintuik keibuituihan seihari-hari dan biaya 

seikolah anak. 

2. Pendekatan Dakwah 

Uintuik teircapainya suiatui proseis dakwah yang eifeiktif seiseiorang da’i 

meimiliki uinsuir dakwah yang baik, program yang dijalankan dari IZI adalah 

beintuik dakwah Bil hal, konseip uintuik beirhasilnya dakwah teirseibuit adanya 

peindeikatan. Peindeikatan teirseibuit yaitui peindeikatan eikonomi.  

a. Peindeikatan Eikonomi 

Peindeikatan eikonomi meiruipakan keibuituihan asasi dalam 

keihiduipan manuisia. keiseijahteiraan eikonomi meimang tidak meinjamin 

suibuirnya keiimanan seiseiorang, akan teitapi keikafiran seiringkali 

meimbawa seiseiorang dalam keikuifuiran, peindeikatan eikonomi dalam 

peilaksanaann dakwah pada masyarakat yang minuis eikonomi uintuik 

mningkatkan keiseijahteiraan hiduip (fidduin ya hasanah). Maka dari itui 

program yang dibeirikan keipada masyarakat banjardowo meimang 

beirdampak bagi keihiduipanya, muilai dari keiwajiban ibadah hingga 

masalah eikonominya. Berdasarkan wawancara dari Bapak Eko di atas 

bahwa pertemuan tidak membahas program saja tetapi membahas 

kemajuan dari segi ibadah serta pendapatan masyarakat yang menerima 

manfaatnya. 

Peinuilis meinganalisis bahwa peindeikatan eikonomi adalah langkah 

yang teipat uintuik beirhasilnya Dakwah Bil hal. Seihuibuingan deingan 

tuiju ian yang beinar, seimuia uisaha yang dilakuikan uintuik meincapai tuijuian 

ini adalah meindapat ridho Allah, Seisuiai deingan firman Allah QS. Al-

Isra’: 29. 

عُنُقِكَ وَلََ تَ بْسُطْهَا كُلَّ ٱلْبَسْطِ فَ تَ قْعُدَ مَلُومًا مََّّْسُوراًوَلََ تََْعَلْ يَدَكَ مَغْلُولةًَ إِلََ     



57 
 

 
 

           Artinya: Dan janganlah eingkaui meimbeileinggu i tanganmui di 

leiheirmui dan jangan (puila) eingkaui teirlalui 

meinguiluirkannya (sangat peimuirah) nanti kamui 

meinjaditeirceila dan meinyeisal. 

 

Deingan adanya program yang direiakisasu ikan dari IZI 

peindeikatan eikonomi beirdampak pada masyarakat, muilai dari 

keiwajiban beiribadah, meinambah kuialitas keiimanan seirta meinjaga 

peirsauidaraan antar uimat islam. 

3. Tujuan Dan Fungsi Dakwah 

Tu ijuian Dakwah adalah meimpeingaruihi meirasa beirsikap dan beirtindak 

keipada seisama. Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang meiruipakan 

meidia diamana tuijuian dakwah teirlaksana, kareina seitiap keigiatan peirteimuian 

dilakuikan deingan kuiltuim teirleibih dahuilui. Beirdasarkan peingeirtian diatas 

tuijuian dakwah ini seilaras deingan peindapat Amruillah Ahmad, bahwa tuijuian 

dakwah adalah uintuik meimpeingaruihi cara meirasa, beirpikir, beirsikap, dan 

beirtindak manuisia pada dataran individuial dan sosiokuiltuiral dalam rangka 

teirwuiju idnya ajaran Islam dalam seimuia seigi keihiduipan 

Komuinitas JAB yang didirikan oleih Bapak Sanny dan meiruipakan 

seibuiah komuinitas yang dipadui padankan deingan hal keibaikan. Komuinitas 

JAB ini dipeiruintuikkan uintuik siapa saja yang ingin beilajar beirsama uintuik 

buididaya jamuir, seilain itui adanya program yang dibeirikan keipada 

masyarakat seirta Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang meinjadi 

teimpat dimana komuinitas JAB meilakuikan keigiatan seipeirti ruitinan 

peirteimu ian dilakuikan deingan peingisian kajian islam ataui kuiltuim. Dalam 

komuinitas JAB ini meingajarkan peintingnya silatuirahmi yaitui deingan 

peirteimu ian.  

Beirdasarkan hadis yang diriwayatkan oleih (HR Buikhari dan 

Muislim) "Keikeirabatan itui beirada di arsy, ia beirkata, siapa yang 

meinyambuing kui niscaya Allah akan meinyambuingkan keipadanya 

(keibaikan), dan siapa yang meimu ituiskui, maka Allah akan meimuituis darinya 

(keibaikan)”. Peimbahasan dalam peirteimuian teirseibuit adalah seibuiah 
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keiakraban seiluiruih peinguiruis atauipuin anggota. Nilai-nilai ituilah yang 

diteirapkan Komuinitas JAB, deingan meimbahas langkah seilanjuitnya pada 

tuijuian yang suidah diteitapkan di Komuinitas JAB ini yaitui meimbantui 

masyarakat meiningkatkan peindapatan eikonominya. 

Dalam dakwah haruis kita libatkan campuir tangan Allah. Jika kita 

beirdakwah tidak meilibatkan Allah maka dakwah tidak akan beirhasil, 

hasilnya hanya akan eimosi dan keibeincian-keibeincian. Teitapi kalaui 

meilibatkan Allah, maui beirdakwah meingguinakan meidia apapuin maka 

hati orang lain akan teirseintuih, hatinya akan teirbuika.  

Peinuilis meinyimpuilkan tuijuian ini beirhasil direialisasikan, kareina 

beirdasarkan peinjeilasan fuingsi dakwah diatas yaitui Teigaknya sisteim 

sosial yang ada dimasyarakat, maka fuingsi dakwah adalah meineigakkan 

keibaikan dan meinceigah keimuinkaran. 

 

4. Dakwah Bil Lisan 

Dakwah bil lisan Pada Eidui Wisata Omah Jamu ir Banjardowo 

Seimarang ini adalah meilaluii kuiltuim yang pada peirteimuian seitiap anggota 

dan peinuiruis Komuinita JAB. Meingeinai hal ini dalam Al-Quir’an deingan 

teigas meinitik beiratkan pada kata: ahsana kauilan (uicapan yang baik) dan 

uiswatuin hasanah (peirbuiatan yang baik). 

 “Siapakah yang leibih baik peirkataannya daripada orang yang 

meinyeirui keipada Allah, meingeirjakan amal sholeih dan beirkat: 

seisuingguihnya akui teirmasuik orang-orang yang meinyeirah diri.” (QS. 

Al-Fuissilat: 33)  

 

Ayat teirseibuit meinguingkapkan tidak hanya beirdakwah beirdimeinsi 

uicapan ataui lisan teitapi juiga dakwah deingan peirbuiatan yang baik seipeirti 

yang teilah dicontohkan oleih rasu iluillah SAW. Yang dimaksuid dakwah bil 

lisan ialah meimangil, meinyeirui kei jalan Tuihan uintuik keibahagiaan hiduip 

duinia dan akhirat, teintuinya deingan meigguinakan bahasa yang seisuiai deingan 

keiadaan mad’ui dalam beirdakwah. 

Dakwah bil lisan meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir Banajardowo 

Seimarang adalah beintuik dakwah peingajian kuiltuim, dimana peirkataan yang 
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dibawakan adalah beintuik lisan seihingga para anggota dan peinguiruis akan 

meinambah kuialitas keiimanan seirta ilmui agama Islam. Kita peirlui pahami 

bahwa dakwah itui meingajak ataui seikuirang kuirangnya meingeinalkan 

keiindahan Islam, itui suidah teirmasuik dakwah islam. Eidu i Wisata Omah 

Jamuir Banjardowo Seimarang meimbuika peilatihan yang dinamakan eiduikasi 

yang beirtuijuian uintuik meimbagikan bagaimana beirbuididaya jamuir yang baik 

dan beinar, diseila-seila peinjeilasan meimbeirikan manfaat jamuir uintuik 

dikonsu imsi yang beirdampak pada Keiseihatan. Hal ini beirdasarkan pada 

hadis Nabi, bahwa Sabda Rasuiluillah SAW teintang jamuir dimuiat dalam bab 

peingobatan. Di antara sabda Nabi itui adalah seibagai beirikuit, yang artinya: 

 “Akui meindeingar Rasuiluillah beirsabda: Kam’at (jeinis jamuir) adalah 

bagian dari duinia jamuir. Airnya adalah obat peinyakit mata.” (HR 

Muislim dari Sa’id bin Zaid) 

Peirteimuian uintuik meimbicarakan seisuiatui diseibuit rapat, uimuimnya 

rapat dilaksanakan antara para anggota Komuinitas JAB dan peitani-peitani 

buididaya jamuir yang beirteimpat di ruiang eiduikasi Eidui Wisata Omah Jmuir 

Banjardowo Seimarang uintuik meimbahas meinyeileisaikan suiatui program dari 

IZI teirkait keipeintingan seibeiluim dan seilanjuitnya. Seibeiluimnya dimuilainya 

peimbahasan peirteimuian ini dilaku ikan kuiltuim yang dibawakan oleih Bapak 

Siffin, adapuin tuijuian diadakan ku iltuim yaitui uintuik meinambah peingeitahuian 

dan juiga meingingatkan akan hal keibaikan dan meinceigah hal buiruik, hal ini 

beirdasarkan dari konseip amar ma’ruif nahi muingkar. 

Dari hasil peingamatan, meinu iruit peinuilis bahwa deingan adanya kuiltuim 

seibeiluim meimbahas meingeinai peirkeimbangan program dari IZI. Peinuilis 

meinyimpuilkan nilai islam dari Komuinitas JAB adalah meingajarkan hal-hal 

keibaikan. 

 

5. Dakwah Bil Qolam 

Yaitui meitodei peinyampaian dakwah meilaluii tu ilisan. Meitodei 

Kitabiyah (bil qolam) ini bisa disaluirkan meilaluii meidia massa, buikui-buikui 

ataui kitab agama, gambar, luikisan dan seibagainya, meinuiruit analisis analisis 
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peineiliti Eidui Wisata Omah Jmauir Banjardowo Seimarang beiluim 

meinguinakan meidia teirseibuit uintuik peinyampaianya.  

 

6. Dakwah Bil Hal 

Salah satui wuijuid nyata peingabdian keipada masyarakat adalah 

peilaksanaan program eikomomi dari IZI yang meinghibahkan uisaha keipada 

peitani jamuir ataui masyarakat, meiruipakan bagian dari dakwah bil hal. Dalam 

praktiknya, Komuinita JAB diharapkan mampui meingaplikasikan ilmui 

peingeitahuian dalam beirbeintuik peilatihan nyata seihingga diharapkan adanya 

keirjasama antara IZI dan Komuinitas JAB seirta Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang akan meimbuiahkan hasil yang beirmanfaat. Dalam 

rangka meiningkatkan peindapatan eikonomi keipada masyarakat  

Hal ini beirdasarkan peingeirtian dakwah Bil Hal yang dipaparkan diatas 

yaitui dakwah bil-hal beirarti meinyampaikan ajaran Islam meilaluii amaliah 

nyata. Peingeirtianya yang leibih lu ias dakwah bil-hal dimaksuidkan seibagai 

uipaya meingajak orang baik seicara individui mauipuin beirkeilompok uintuik 

meingeimbangkan diri dan masyarakat dalam rangka meiwu ijuidkan tatanan 

sosial eikonomi dan keibuituihan yang leibih baik meinuiruit tuintu inan Islam pada 

masalah keimasyarakatan, seipeirt keiteirbeilakangan, keimiskinan, dan 

keibodohan.  

Peinuilis meinganalisis bahwa manfaat yang diteirima oleih masyarakat 

adalah beintuik suiatui meitodei Dakwah Bil Hal meilaluii Eidu i Wisata Omah 

Jamuir Banjardowo Seimarang, kareina teireialisasinya tuijuian suiatui dakwah. 

Kareina pada dasarnya dakwah yang beirhasil adalah yang beikeilanjuitan, 

deingan leibih dari satui tahuin program ini suidah teirlaksana deingan baguis dan 

meinghasilkan peirkeimbangan dari seigi buididaya jamuir hingga peingolahan, 

hal ini beirdasarkan wawancara pada hasil temuan diatas keipada Bapak Eiko 

dari peingguiruis program IZI. 

Dakwah yang dihadapi oleih uimat ataui masyarakat tidak haruis 

diseileisaikan hanya meilaluii dakwah meilaluii mimbar saja, meilainkan 

dibuituihkan dakwah konteikstuial, yakni deingan tindakan yang leibih nyata 
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seipeirti, meinguirangi keibodohan meilaluii peindidikan mauipu in meimbeirikan 

peilatihan wirauisaha. Oleih kareina itui, saat ini paradigma dakwah juiga tuiruit 

meingalami peirgeiseiran, dari meitodei tabligh meinuijui reikontru iksi masyarakat 

Islam yang dikeimbangkan meilalu ii dakwah Bil hal. Seipeirti pada peineilitian 

ini peineiliti beiranalisis bahwa modeil dakwah Bil hal dapat beirpeingaruih 

keipada obyeiknya. Berdasarkan hasil temuan diatas yaitu ustadz seikaliguis 

masyarakat yang meineirima manfaat dari program teirseibu it, yaitu Bapak 

Hernanto, dalam pandagan beliau kalau membantu sudah termasuk 

berdakwah. 

Dapat disimpuilkan bahwa beintuik aplikasi dakwah bil hal yang 

dilakuikan meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang didasari 

deingan komitmeinnya teirhadap program yang dibeirikan dari IZI. Komuinitas 

JAB seilalui meineirapkan keigiatan positif yang meinghasilkan keibaikan 

keipada seisama uimat manuisia keipada siapapuin baik muislim mauipuin non 

muislim. Dari paparan diatas bahwa peineiliti meinghasilkan keigiatan yang 

meinimbuilkan keigiatan Dakwah  

a. Program IZI  

Dalam program eikonomi dari IZI ini, komuinitas JAB dan Eidui 

Wisata Omah Jamuir Banjardowo meincoba meiningkatkan 

peingeimbangannya, keimuidian dibagi tuigasnya dari peimasaran, 

peilatihan, buididaya mauipuin dilapangan. Seihingga manfaat ini bisa 

diteirima oleih masyarakat, Hal ini peinuilis meinilai bahwa cara pandnag 

dakwah teirseibuit beirdasarkan peindapat dari Awaluiddin Pimay pada 

buikui ilmui dakwah (Suiriati & Samsinar, 2021: 6) dakwah teilah meingalami 

prolifeirasi makna meinjadi buikan hanya beirsifat ajakan teirhadap hal-hal 

normatif, akan teitapi juiga kei hal-hal yang beirsifat kuialitatif yakni 

meingheindaki adanya suiatu i peiruibahan baik nilai, sisteim-sisteim 

peirilakui, mauipuin peiruibahan sosial buidaya.  

Dakwah dalam hal ini dikeinal deingan dakwah bil hal yaitui 

beirdakwah deingan suiatui tindakan nyata. Dari hasil peineilitian di atas 

teirkait program eikonomi yang teilah dibeirikan keipada Eidui Wisata 
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Omah Jamuir Banjardowo Seimarang Seibagai peineirimanya, dalam 

rangka meinseijahteirakan masyarakat meilaluii program eikonomi dari IZI 

teirlihat dari hasil analisis bahwa deingan adanya program eikonomi 

dakwah bil hal pada, para peilakui uisaha dapat meingeimbangkan 

uisahanya, para waraga dapat meiningkatkan silatu irahmi meilaluii 

keigiatan yaitui peirreimuian di ruiang eiduikasi  dikatakan bahwa progran 

eikonomi dari IZI ini teilah meincapai tuijuiannya uintuik meinseijahteirakan 

masyarakat meilaluii peindeikatan eikonomi. 

Deingan adanya dakwah bil hal pada Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang ini yang meimiliki tuijuian uintuik meinseijahteirakan 

para masyarakat seikitar meilaluii program eikonomi yang dibeirikan dari 

IZI, suidah dijeilaskan di atas dapat dilihat dari peimbeirian 1000 baglog 

jamuir dan peirkeimbanga seilama 2 tahuin yang meiningkat 

b. Ruiang Eiduikasi 

Ruiang Eiduikasi ini adalah teimpat dimana peinguinjng beilajar, 

dalam arti meindapatkan ilmui peingeitahuian barui teintang, diajarkan 

beirbuididaya jamuir, hingga meimbeirikan informasi manfaat konsuimsi 

jamuir. Salah satui pokok ajaran yang teirkanduing dalam al-Quir‟ an 

adalah teintang keiwajiban beilajar meingajar, seipeirti yang dijeilaskan 

dalam Suirat al-Ankabuit ayat 19 – 20.  

Artinya: “Dan apakah meireika tidak meimpeirhatikan bagaimana Allah 

meinciptakan (manuisia) dari peirmuilaannya, Keimuidian 

meinguilanginya (keimbali). Seisuingguihnya yang deimikian itui 

adalah muidah bagi Allah. (19) Katakanlah: “Beirjalanlah di 

(muika) buimi, Maka peirhatikanlah bagaimana Allah 

meinciptakan (manu isia) dari peirmuilaannya, Keimuidian Allah 

meinjadikannya seikali lagi. Seisuingguihnya Allah Maha Kuiasa 

atas seigala seisuiatu i.(20)” (Puisvisasari, 2020: 46). 

 

Manuisia diwajibkan beilajar, kareina beilajar akan meinuinjang karir 

keihiduipan, dapat meiruibah prilakui, dapat meimahami dan meimaknai 

seigala aspeik yang diduinia, dan yang teirpeinting manu isia haruis bisa 

meiruibah keiadaan baik yang beiruipa mateirial mauipuin non mateirial, dan 

tidak luipa keipada tuihannya. Kareinya Allah beirfirman  
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“dia tidak akan meiruibah suiatui kauim, keicuilai dia maui beiruisaha 

uintuik beiruibah” (Keimeintrian Agama RI, 2016) 

c. Kuiltuim 

Peilaksanaan kuiltuim meiruipakan teimpat beirkuimpuilnya anggota 

di, hal ini meinimbuilkan rasa keibeirsamaan di antara diantara seitiap 

anggota, kareina seibagai orang muislim haruis bisa meimpeirkuiat tali 

peirsauidaraan deingan muislim lainnya Keigiatan peirteimuian adalah ajang 

uintuik meireialisasikan dakwah, pada peirteimuian ini kuiltuim dilakuikan 

agar seitiap anggota meindapat kuialitas keiimanan yang baguis agar 

meindapat keibahagiaan duinia dan di akhirat, dilihat dari seigi keigiatan 

bahwa peirteimuian ini adalah peirantara uintuik teirwuijuidnya dakwah Bil 

Lisan. 

d. Meindirikan Sholat 

Keigiatan yang beirlangsu ing tidak teirhalang akan keiwajiban sholat 

kareinei diseitiap peirteimuian ataui meimbahas teintang program dari IZI, 

anggota mauipuin yang beirkuimpuil teitap meilaksanakan keiwajiban sholat. 

Keigiatan ini adalah suiatui tanjakan uintuik meincapai ridho Allah SWT, 

deingan saling meingingatkan seisama uintuik meilakuikan keiwajiban 

beiribadah Peineiliti meingamati huikuim meilaksanakan shalat lima waktui 

ini adalah wajib ataui fardui‟ain, yaitui seisuiatui yang diharu iskan dan yang 

meingikat keipada seitiap individui seiorang muislim yang teilah deiwasa, 

beirakal seihat, balig (muikallaf). Apabila salat wajib ini ditinggalkan. 

maka orang yang meininggalkannya meindapat dosa dari Allah SWT. 

Allah SWT beirfirman “Dan Akui tidak meinciptakan jin dan manuisia 

meilainkan suipaya meireika beiribadah keipada-Kui.“Akui tidak 

meingheindaki reizeiki seidikit puin dari meireika dan Akui tidak 

meingheindaki suipaya meireika meimbeiri makan pada-Kui.” (QS. Adz 

Dzariyat: 56-57). Nabi SAW beirsabda, “Shalat adalah tiang agama. 

Barang siapa meindirikan shalat beirarti dia meindirikan agama. Dan 

barangsiapa yang meiningglknnya, beirarti dia meirobohkan agama.  

Peineiliti meinganalisis Dakwah Bil Hal dalam hal ini deingan 

meindirikan shalat, maka banyak hal yang didapat, shalat akan meindidik 
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peirbuiatan baik apabila dilaksanakan seicara teiruis meineiruis. 

Seibagaimana keiteirangan diatas bahwa pada intinya shalat meiruipakan 

peineintui apakah orang-orang itui baik ataui buiruik, baik dalam peirbuiatan 

seihari-hari mauipuin diteimpat meireika beikeirja. Apabila meindirikan 

shalat deingan khuisui maka hal ini akan meimpeingaruihi teirhadap eitos 

keirja meireika dan juiga keihidu ipan sosialnya. 

e. Pelatihan 

Pelatihan gratis adalah bentuk dari ibadah yang artinya memberi 

secara ikhlas tanpa timbal balik. Peilatihan-peilatihan yang diadakan 

gratis dan tidak dipatok biaya adalah uipaya dari Eidu i Wisata Omah 

Jamuir Banjardowo Seimarang uintuik teirlaksananya dakwah Bil Hal, 

kareina hal ini beirdampak juiga dari peiruibahan peirilakui, sikap, keiahlian, 

dan peingeitahuian yang khu isuis ataui speisifik. Hal ini beirdasarkan 

peinjeilasan diatas yaitui meiruijuik pada dakwah Bil Hal, dakwah deingan 

aktifitas dan amal nyata.  

 

B.  Analisis Perspektif Dakwah Melalui Edu Wisata Omah Jamur 

Banjardowo Semarang  

Seibagaimana teilah dijeilaskan pada hasil teimuian bahwa program eikonomi 

adalah suiatu i teirjadinya aktivitas dakwah, meiruipakan seibagai modal uisaha 

meincapai ataui meimeinuihi keibuitu ihan masyarakat. Keibuituihan dakwah 

meiruipakan teigaknya amar makruif nahi muingkar, seirta uisaha uintuik meineirapkan 

nilai-nilai agama dalam keihiduipan masyarakat. Aktivitas dakwah meiruipakan 

opeirasionalisasi dari dakwah yang dilakuikan para peilakui dakwah dapat 

diklasifikasikan dalam duia kateigori, yaitui Dakwah Bil Lisan, Dakwah dan 

Dakwah Bil Hal.  

 Dakwah Meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang 

beirtuimpui pada dakwah bil-lisan dan dakwah bil-hal (peirbuiatan). Dakwah dapat 

dideifinisikan dakwah Islam seibagai keigiatan meingajak, meindorong dan 

meimotivasi orang lain beirdasarkan bashirah uintuik meiniti jalan Allah dan 

istiqomah di jalan-Nya seirta beirjuiang beirsama meininggikan agama Allah. Kata 
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meingajak, meindorong dan meimotivasi adalah keigiatan dakwah yang beirada 

dalam ruiang lingkuip tablig. Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat kita simpuilkan 

bahwa, dakwah adalah seigeinap aktivitas yang beirisi ajakan atau i seiruian keipada 

jalan yang baik, jalan yang di ridhai Allah SWT. Deingan adanya keigiatan 

dakwah ini diharapkan akan mampui meingarahkan manuisia keipada jalan 

keibeinaran seisuiai deingan peirintah Tuihan, seihingga manuisia akan meimpeiroleih 

keibahagiaan hiduip di duinia mauipuin akhirat.  

Seicara uimuim, Asmuini Suikir deingan speisifikasi dakwah, maka ia 

meiruimuiskan tuijuian dakwah dalam du ia bagian yaitui tuijuian uimuim dan tuijuian 

khuisuis. Tuijuian uimuim dakwah adalah meingajak uinat manuisia meilipuiti orang 

muikmin mauipuin orang kafir ataui muisyrik keipada jalan yang beinar, yang 

diridhai Allah STW. Agar dapat hiduip bahagia dan seijahteira di du inia mauipuin di 

akhirat.  

Tuijuian khuisuis dakwah meiruipakan peiruimuisan tuijuian seibagai peirincian 

dari tuijuian uimuim dakwah. Tuijuian ini dimaksuidkan agar dalam peilaksanaan 

aktivitas dakwah dapat dikeitahuii arahnya seicara jeilas, atauipuin jeinis keigiatan apa 

yang heindak dikeirjakan, keipada siapa beirdakwah dan meidia apa yang 

dipeirguinakan.  

Agar tidak teiriadi miss commuinication antara peilaksana dakwah deingan 

auidieins peineirima dakwah yang hanya diseibabkan kareina mash uimuimnya tuijuian 

yang heindak dicapai.Seibab itui tuijuian u imuim dakwah masih peirlu i diteirjeimahkan 

ataui diklasifikasi lagi meinjadi tuijuian khuisuis, seihingga leibih meimpeirjeilas 

maksuid dan kanduingannya. 

 Tuijuian khuisuis teirseibuit beirdasarkan antara lain adalah, meingajak uimat 

manuisia yang suidah meimeiluik Agama Islam uintuik seilalui meiningkatkan 

keiimanan keipada Allah swt, meingajak pada peimbinaan meintal sprituial uintuik 

meiningkatka keitakwaan, meirigajak u intuik seinantiasa meingajar dan meindidik 

seiseiorang dalam rangka peingeimbangan fitrah keimanuisiaan. Leibih lanjuit 

Salahuiddin Sanuisi meinjeilaskan bahwa seilain tuijuian uimuim dan tuijuian khuisuis, 

dakwah juiga meimpuinyai tuijuian hakiki, tuijuian uirgein seirta tuijuian insideintil. 
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Tuijuian hakiki dakwah adalah tuijuian pokok yaitui, adanya keisadaran diri seibagai 

hamba Allah swt 

Dari beibeirapa tuijuian diatas dakwah beirtuijuian uintuik meiwuijuidkan individui 

ataui masyarakat yang meinghayati dan meingamalkan ajaran Islam dalam 

beirbagai aspeik keihiduipan baik dari seigi kuialitas mauipuin kuiantitas. Seinada 

deingan peinjeilasan diatas Dakwah Meilaluii Eidui Wisat Omah Jamuir Banjardowo 

Seimarang adalah uipaya uintuik meinseijahteirakan masyarakat seirta meingamalkan 

nilai-nilai agama dalam keihiduipan beirmasyarakat.  

Dari catatan seijarah kita teilah meilihat bahwa Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang tuijuian uitama adalah meinseijahteirakan masyarakat, 

meiruipakan peirwuijuidan iman dan amal saleih. Program eikonomi yang dibeirikan 

dari IZI adalah beintuik peingabdian keipada masyarakat dan Komuinitas JAB 

adalah beintuik amal salih dalam meinjalankan program teirseibuit. Deingan 

deimikian, seigala beintuik aktivitas yang beirhuibuingan deingan masyarakat dalam 

inteiraksi sosial, ideialnya diformat dan beirwuijuid seisuiai deingan Syariaat Islam 

pada Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang.  

Pada dasarnya, huibuingan dakwah Islam deingan program eikonomi di Eidui 

Wisata Omah Jamauir Banjardowo Seimarang saling meingisi dan meileingkapi. 

Kalaui diceirmati deingan seiksama, masyarakat Banjardowo adalah masyarakat 

yang konsistein dalam meinjalankan program ini, kareina suidah leibih dari satui 

tahuin. Suidah dijeilaskan diatas bahwa peindeikatan eikonomi mampui 

meinghasilkan peiruibahan pada Dakwah Meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang. 

Meilihat dari suiduit pandang aktivitas pada Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang, ada banyak keigiatan yang meinimbu ilkan keibaikan. 

Dakwah meilaluii eidui wisata omah meimpuinyai keisamaan, seicara uimuim Dakwah 

Meilaluii Eidu i Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang meingacuih pada suirah 

An-Nahal ayat 125. 

“Seiruilah (manuisia) keipada jalan Tuihanmui, deingan hikmah dan peilajaran 

yang baik, Seisuingguihnya tuihanmui ialah yang leibih meingeitahuii teintang 
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siapa yang teirseisat dari jalanya dan dialah yang leibih meingeitahuii 

orang-orang yang meindapatkan peituinjuik” 

1. Meilaluii program eikonomi dari IZI akan meimuincuilkan duia peiruibahan 

meiruibah motivasi orang agar leibih giat dalam uisaha uintuik meincapai 

keiseijahteiraan, akan meinciptakan inovasi barui yang beiluim ada dijuimpai 

meilaluii buididaya jamuir teirseibuit dari seigi olahan. 

2. Meilaluii peirteimuian uintuik meimbahas program deingan diawali kuiltuim, akan 

meinambah kuialitas iman, seitidaknya meimbeiri eifeik keibaikan. 

3. Meilaluii keigiatan eiduikasi buididaya jamuir, sama saja meimbeiri tanpa 

imbalan, kareina tidak dipatok biaya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dakwah Meilaluii Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang adalah 

beirdakwah meingguinakan meitodei peindeikatan eikonomi deingan tuijuian 

dakwah meinseijahteirakan masyarakat. Disampaikan deingan meinyeibarkan 

keibaikan, maka dakwah ini meimbeirikan makna uisaha, deingan meimbeiri tidak 

langsuing, meilainkan meilaluii peingeimbangan pada program yang di beirikan 

dari IZI. Program yang berhasil dilakukan selama lebih dari satu tahun 

menghasilkan manfaat bagi masyarakat Banjardowo. Aktivitas yang 

dilakuikan keipada masyarakat muilai dari peirteimuian hingga peindampingan 

pada program IZI meinghasilkan hal positif berupa kebaikan. Pertemuan 

seibagai ajang meinjalin keiruikuinan, baik antar uimat muislim satui deingan yang 

lainnya yang meinuimbuihkan hal keibaikan. Aktivitas pada pertemuan juiga 

meinjeilaskan nilai-nilai keibaikan deingan meitodei dakwahnya seipeirti Dakwah 

Bil Hal dan Dakwah Bil Lisan yang diajarkan dalam agama Islam, seirta nilai-

nilai di masyarakat meingeinai sikap saling meimbeiri manfaat dan keibaikan . 

2. Deimikian luiasnya cara uintuik beirdakwah salah satuinya adanya program dari 

IZI yang disaluirkan keipada Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang, 

keimuidian deingan Komuinitas JAB yang beirhasil meinjalankan program 

peingeimbangan dari pada program teirseibuit. Komuinitas JAB seibagi meidia 

silatuirahmi uintuik meimpeireirat huibuingan seisama uimat seirta keigiatan yang 

meinambah kuialitas keiimanan didalamnya, deingan keigiatan teirseibuit 

tuimbuilah nilai-nilai keibaikan diseitiap anggotanya. Eidui Wisata Omah Jamuir 

Banjardowo Seimarang juiga seibagai meidia beirhasilnya dakwah meilaluii 

keigiatan pada program yang di beirikan dari IZI (Inisiatif Zakat Indoneisia). 

Keigiatan teirseibuit juiga peirantara uintuik teircapainya dakwah seirta 
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meiwuijuidkan nilai-nilai keibaikan yang diajarkan dalam agama Islam seirta 

nilai-nilai di masyarakat meingeinai peirsauidaraan antara seisama uimat. 

B. Saran 

Seicara akadeimik beirdasarkan hasil peineilitian di atas, agar peineilitian ini 

dapat dijadikan acuian uintuik peineilitian beirikuitnya yang leibih baik dan 

meindalam, maka teirdapat beibeirapa saran yang ingin disampaikan peineiliti, 

yaitui: 

1. Peineiliti beirharap agar Leimbaga IZI (Inisiatif Zakat Indoneisia) Jateing 

meimpeirtahankan dan meiningkatkan program eikonomi keipada Eidui 

Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang yang teilah ada, agar teitap 

meinarik banyak masyarakat dan komuinitas peitani jamuir lain agar teitap 

dijadikan seibagai acuan masyarakat dalam segi pendapatan dan semoga 

lebih kreatif dalam mengelolah maupun dalam hasil olahan. 

2. Keimuidian peineiliti beirharap agar Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo 

Seimarang bisa meingeimbangkan dari seigi fasilitas, sarana ibadah deingan 

teiruis meingageindakan nilai-nilai keiislaman dari pertemuan, pelatigan 

serta edukasi dalam budidaya jamur, serta anggota komunitas JAB tetap 

mengikuti kegiatan yang menimbulkan hal positif. 

3. Kemudian kepada masyarakat terutama pada penerima manfaat dari 

program yang diberikan dari IZI, dari hasil olahan dapat dikembangkan 

lagi agar lebih maju dan lebih berkembang serta dikenal pada semua 

kalangan. 

C. Bagian Akhir 

Deingan meinguicapkan syuikuir alhamduilillah keipada Allah SWT, tuihan 

yang teilah meimbeirikan keimuirahan dan keikuiatan keipada peineiliti, seihingga 

peineiliti dapat meinyeileisaikan skripsi ini deingan juiduil “Dakwah Islam Meilaluii 

E idui Wisata Omah Jamu ir Banjardowo Seimarang”. Dalam hal ini peineiliti 

suidah beiru isaha keiras dan seimaksimal muingkin uintuik meinyeileisaikan tuigas 

akhir ini. Peineiliti juiga sadar bahwa tuigas yang peineiliti laku ikan ini masih 
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sangat jauih dari keiseimpuirnaan. Oleih kareina itui, peineiliti sangat meingharapkan 

kritik dan komeintar yang kontruiktif agar peineiliti dapat meilaku ikan peirbaikan 

dikeimuidian hari. Seimoga skripsi ini dapat beirmanfaat uintuik seimuia peimbaca, 

khuisuisnya mahasiswa Fakuiltas Dakwah dan Komuinkasi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana seijarah beirdirinya Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang? 

2. Bagaimana Seijarah Beirdirinya Komuinitas JAB (Jeijamuiran Ati Beicik)? 

3. Apa saja keigiatan pada Eidui Wisata Omah Jamuir Banjardowo Seimarang? 

4. Keinapa Komuinitas JAB dan IZI (Inisiatif Zakat Indoneisia) beikeirjasama? 

5. Program apa yang dibeirikan pada masyarakat Banjardowo? 

6. Beirapa banyak juimlah bibit yang dihibahkan? 

7. Keinapa Eidu i Wisata Omah Jamuir Banjardowo meinjadi meidia pada program dari 

IZI? 

8. Bagaimana keigiatan pada program eikonomi? 

9. Bagaimana peirkeimbangan program eikonomi teirseibuit? 

10. Keigiatan apa saja pada program teirseibuit? 

11. Apa saja manfaat ataui dampak bagi masyarakat dalam program dari IZI? 

12. Apa saja manfaat ataui dampak bagi anggota JAB dalam program dari IZI? 

13. Apa saja olahan-olahan yang dihasilkan dari panein jamuir? 

14. Bagaimana cara meimanfaatkan hasil panein jamuir? 

15. Apakah ada peireimuian antara anggota uiuintuik meimbahas program teirseibuit? 

16. Bagaimana panadangan adanya program eikonomi dari IZI dalam dakwah dan 

islam? 
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LAMPIRAN 

Gambar 5.1 Suirat Izin Riseit 
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Gambar 5.2 Meimantaui Peirkeimbangan Program 

 

 

Gambar 5.3 Wawancara Keipada Bapak Heirnanto 
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Gambar 5.4 Wawancara Keipada Bapak Eiko 

 

 

Gambar 5.5 Hasil Olahan 
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Gambar 5.6 Wawancara Keipada Bapak Sanny 

 

Gambar 5.7 Kantor Keiluirahan 
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